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Atas asung waranugraha Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa) 

penyempurnaan Rencana Strategis (Renstra) Lembaga Penelitian Universitas 

Warmadewa dapat dirampungkan. 

Maksud disempurnakannya Renstra Penelitian adalah dapat dijadikan pedoman 

oleh para dosen, reviewer dan pelaksana kegiatan penelitian di lingkungan Universitas 

Warmadewa dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil penelitian serta 

meningkatnya daya saing peneliti ditingkat nasional dan internasional, sekaligus 

mampu mendukung peningkatan ranking Universitas Warmadewa sebagai perguruan 

tinggi berkualitas. 

Penyempurnaan Renstra Penelitian ini karena adanya dukungan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu bersama ini diucapkan terima kasih kepada: 

1. Yayasan Kesejahteraan Korpri Propinsi Bali 

2. Rektor dan para Wakil Rektor Univeristas Warmadewa 

3. Para Pimpinan Fakultas, Pascasarjana di lingkungan Univeristas 

Warmadewa 

4. Para reviewer institusi yang telah berperan serta secara aktif. 

5. Panitia, dan semua pihak yang tidak bisa disebut secara rinci. 

Renstra Penelitian ini sudah barang tentu masih memerlukan penyesuaian dan 

adaptasi dengan berbagai perubahan yang diterbitkan Kemenristek-Brin. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Dasar Pemikiran 
 

Lembaga Penelitian Universitas Warmadewa sejak tahun 2019 sudah berhasil 

berada pada klaster Utama, sehingga diberikan peluang untuk mengisi peluang hampir 

diseluruh skema penelitian dengan pagu lebih banyak. Namun juga dibarengi dengan 

tantangan  yang luar biasa untuk bisa meraih peluang dimaksud, karena seluruhnya 

diperoleh melalui persaingan yang ketat secara nasional.  

Kuatnya arus globalisasi menuntut bangsa Indonesia memiliki Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang profesional dalam segala bidang. Di samping itu bangsa Indonesia 

harus memiliki kepribadian yang kuat agar tidak mudah terseret arus perubahan dunia. 

Adalah relevan dengan harapan Joko Widodo Presiden RI dalam Forum Rektor, bahwa 

perguruan tinggi mampu menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki integritas 

tinggi dan anti korupsi. Perguruan tinggi juga diharapkan mampu menghasilkan generasi 

yang berpegang teguh pada Pancasila dan menghargai demokrasi. "(Mahasiswa) yang 

berakhlak mulia yang mental baja dan pegang teguh Pancasila. Suasana kampus harus 

kokoh rasa kebangsaan menghargai kebhinekaan dan persatuan dan kesatuan 

berintegritas tinggi dan anti korupsi, penuh toleransi dan menghargai demokrasi." 

Setiap tahun pemeringkatan Perguruan Tinggi dilakukan melalui kinerja Lembaga 

Penelitian, oleh karena itu kinerja Lembaga Penelitian menjadi tolak ukur dalam 

menentukan eksistensi Universitas Warmadewa sebagai Perguruan Tinggi di tingkat 

Nasional. Kondisi ini menjadi tantangan dalam tata kelola Lembaga Penelitian untuk dapat 

secara terus menerus meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian, publikasinya serta 

pencatatannya melalui mapping yang akan dibuat dalam kurun waktu lima tahunan sesuai 

tema Riset Unggulan dengan mencirikan Ekowisata. 

Upaya untuk meningkatkan kinerja lembaga penelitian secara pasti menjadi upaya 

seluruh Perguruan Tinggi di Indonesia, dimana antara Perguruan Tinggi yang satu dengan 

Perguruan Tinggi yang lainnya menganggap sebagai kompetitornya. Tantangan terbesar 

yang akan dihadapi adalah komitmen SDM intern untuk selalu berpacu menuju budaya 

mutu melalui peningkatan daya saing baik di institusi, daerah, nasional maupun 

internasional sehingga relevan dengan Visi Univeritas Warmadewa, yaitu bermutu, 

berwawasan ekowisata dan kompetitif secara global Tahun 2034. 
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Dalam meningkatkan daya saing yang menjadi bahasa utama pergaulan 

”bisnis” saat ini dalam pasar dunia yang semakin terbuka, merupakan isu kunci 

dan tantangan yang tidak ringan. Dengan demikian, upaya meningkatkan daya 

saing dan membangun keunggulan kompetitif tidak dapat ditunda-tunda lagi dan 

sudah selayaknya menjadi perhatian berbagai kalangan terutama SDM Dosen 

seluruh Prodi dan Pimpinan di Universitas Warmadewa. 

Selain itu sebuah lembaga di lingkungan Universitas Warmadewa yang menjadi 

pusat pengelolaan serta pengembangan hasil kegiatan penelitian, guna melaksanakan 

tridharma perguruan tinggi. Penelitian merupakan wujud dari akhlak segenap sivitas 

akademika Universitas Warmadewa dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, dan 

budaya ilmiah sehingga pada gilirannya menjadi bagian dari siklus pembelajaran guna 

pengembangan ilmu pengetahuan  teknologi tepat guna secara empiris.  

Sebagai lembaga pengelola kegiatan penelitian, Lembaga Penelitian sebuah 

perguruan tinggi merupakan lembaga ilmiah, sangat dituntut untuk melandasi kegiatan 

penelitiannya pada nilai-nilai ilmiah. Kandungan ilmiah (ilmu pengetahuan) dalam 

substansi kegiatan penelitian  menjadi hal yang sangat penting untuk memberikan value 

added (nilai tambah), sehingga kegiatannya dapat memberi manfaat yang sebesar-

besarnya dan berkelanjutan sebagaimana tuntutan sebuah aksiologi keilmuan. 

Substansi keilmiahan juga dapat menjadi bagian dari siklus refleksi pengembangan 

dan penyempurnaan dari ilmu pengetahuan itu sendiri, sehingga kegiatan penelitian yang 

dilakukan dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran dalam konsep long life 

educations (belajar sepanjang hayat), dan muatan ilmiah dari kegiatan penelitian dapat 

menjadi bagian untuk mendorong pencapaian knowledge based society. 

Tradisi ilmiah yang sarat akan nilai-nilai idealitas, integritas dan penuh 

keterbukaan juga dapat menjadi guidance dalam proses pengelolaan kegiatan penelitian 

dan pengembangan, baik dalam proses perencanaan, proses pelaksanaan, proses 

evaluasi maupun proses tindak lanjut dari kegiatan penelitian. Penerapan tradisi ilmiah 

dalam proses pengelolaan kegiatan penelitian ini bisa menjadi jaminan dari mutu (quality 

assurance) dari kegiatan penelitian yang dilakukan. 

Kegiatan penelitian  sebagai satu tradisi ilmiah memerlukan suatu perencanaan 

yang terpadu, untuk mensinergikan segenap potensi sumberdaya yang ada terhadap 

realitas tantangan yang selalu dinamis dan semakin kompleks. Oleh karenanya perlu 

disusun Rencana Strategis (RENSTRA) untuk memberikan arahan terhadap kebijakan dan 
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pengambilan keputusan dalam pengelolaan kegiatan penelitian  di lingkungan Universitas 

Warmadewa dalam jangka waktu 5 (lima) tahun, yaitu 2021-2025. 

 

1.2 Road Map Penelitian 

Untuk menghasilkan luaran penelitian yang bisa dipasarkan kepada masyarakat 

maka lembaga membuat road map seperti terlihat di tabel 1. Masing-masing kelompok 

peneliti bidang wajib membuat jabaran secara terinci dari road map yang dibuat oleh 

lembaga. 

 
Tabel 1  

Road Map Penelitian Bidang sebagai Penelitian Unggulan 

  Bidang Penelitian Unggulan 2021 2022 2023 2024-2025 

Penelitian Bidang “ Ketahanan Pangan, 
Pertanian dan  Kemaritiman” 

    

  Pengembangan produk organic     

  Pengembangan plasma nutfah lokal     

  Penerapan teknologi  tepat guna     

  Pengembangan produk ornamental     

  Konservasi tanah dan air     

Penelitian Bidang “Perikanan”     

  Teknonologi  hasil perikanan      

  Teknologi akuakultur     

  Penangkapan ikan ramah lingkungan     

Penelitian Bidang “Kemaritiman”     

  Pariwisata     

 
 Pemberdayaan masyarakat pesisir 
dan  pulau kecil  

    

  Konservasi     

Penelitian Bidang “Penanggulangan 
Kemiskinan” 

    

  Pemberdayaan masyarakat     

  Mata pencaharian alternatif     

 
 Tata kelola penanggulangan 
 kemiskinan 
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Penelitian Bidang ”Pengelolaan Sumber 
Daya Alam dan Tata Ruang 

    

 
 Model pemanfaatan ruang dalam 
 falsafah tri hita karana  

    

  Penguatan pola ruang desa adat       

 
 

 Pemanfaatan SDA dan energi baru  
 terbarukan 
 
 

    

Penelitian Bidang ”Teknologi Kesehatan 
dan Pengembangan”  
 Obat 

    

   Penyakit infeksi dan non infeksi      

 
 Kesehatan pariwisata, kesehatan 
kerja  dan PHBS 

    

  Pengembangan obat berbahan alam     

Penelitian Bidang ”Kebijakan Ketahanan 
Masyarakat dan  Keamanan” 

    

  Penguatan kelembagaan adat     

 

 Penguatan kesadaran akan  
 multikulturisme dan nilai kebangsaan 
 

    

  Ideologi Pancasila     

 
 Adaptasi ketahanan dan keamanan  
 masyarakat terhadap industrialisasi 
 

    

Penelitian Bidang ”Infra Struktur dan 
Mitigasi Kebencanaan”  

    

 
Rekayasa infrastruktur suatu kawasan 
 yang holistic 

    

  Manajamen infrastruktur     

  Risiko bencana     

Penelitian Bidang ”Sosial dan Humaniora, 
Adat dan Budaya” 

    

 
 Menemukan makna dari aspek  
 gramatika, logika, dan retorika 

    

  Manajemen dan Tridharma Unwar     

  Adat dan hukum adat Bali      

 
Penguatan organisasi untuk mencapai 
keunggulan  dan keberlanjutan usaha 

    

 
Pemanfaatan sumber daya dalam 
Organisasi  bisnis 
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Pembangunan  dan penguatan sosial 
budaya 

    

 
Pengarusutamaan gender dalam 
dunia usaha 

    

 
 

 
Pelaksanaan penyusunan Renstra Penelitian di Universitas Warmadewa Denpasar didasarkan 

kepada berbagai kebijakan tentang penelitian di tingkat nasional, regional dan tingkat 

universitas, antara lain: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 

Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700); 

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5336); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5500); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5007); 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 tahun 

2013 tentang Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan 

Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 831); 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 788); 

9. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 

50 Tahun 2017 tentang Rencana Strategis Kementerian Riset, Teknologi, dan 
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Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun  2017 

Nomor; 

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 

16 Tahun 2018 tentang Pedoman Tata Cara Penyusunan Statuta Perguruan Tinggi 

Swasta (Berita Negara Republik Indonesia Tahun  2018 Nomor 523); 

B Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tetang Standar 

Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun  2020  Nomor 

47). 

6. Rencana Strategis Universitas Warmadewa (2019 – 2022) 

 
 
1.3 Pengertian-Pengertian 

1. Kebijakan  Strategis adalah  pokok-pokok  pikiran yang berisi kebijakan  dan strategi 

Universitas Warmadewa Denpasar yang menjadi pedoman dalam menyusun Rencana  

Strategis Penelitian. 

2. Rencana Strategis (Renstra) adalah dokumen yang berisi arahan pengembangan 

LEMLIT  Universitas Warmadewa Denpasar dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. 

3. Prinsip Dasar adalah pernyataan tertulis tentang kerangka dasar yang bersifat umum 

dan luas yang mendasari penyelenggaraan Universitas Warmadewa Denpasar. 

4. Nilai adalah pernyataan tertulis tentang jiwa, filosofi dan roh yang mendasari 

penyelenggaraan Universitas Warmadewa Denpasar yang dikenal dengan nilai Sapta 

Bayu dalam “Spirit Sri Ksari Warmadewa”. 

5. Visi adalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode 

perencanaan. 

6. Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk 

mewujudkan visi. 

7. Tujuan Organisasi adalah pernyataan tertulis tentang hal-hal yang secara umum 

hendak dicapai Universitas Warmadewa Denpasar pada masa yang akan datang. 

8. Isu Strategis adalah kondisi atau hal yang harus diperhatikan atau dikedepankan 

dalam perencanaan program kerja yang dampaknya signifikan bagi Universitas 

Warmadewa Denpasar dengan karakteristik bersifat penting, mendasar, mendesak, 

berjangka panjang dan menentukan tujuan penyelenggaraan Universitas Warmadewa 

Denpasar di masa yang akan datang 

9. Tujuan Strategis adalah pernyataan tertulis tentang hal-hal  yang hendak dicapai 

Universitas Warmadewa Denpasar guna menghadapi kondisi lingkungan dan isu 

strategis yang berkembang. 
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10. Rumusan Strategi adalah rumusan mengenai cara mencapai tujuan organisasi dan 

tujuan strategis. 

11. Sasaran Strategis adalah sasaran terukur yang hendak dicapai Universitas 

Warmadewa Denpasar pada periode waktu tertentu. 

12. Program strategis adalah sekumpulan kegiatan yang memperlihatkan urutan cara 

mencapai sasaran strategis. 

13. Rencana Operasional adalah dokumen yang berisi rincian rencana dan langkah 

kerja untuk mengimplementasikan Renstra, dengan maksud agar setiap SDM memiliki 

kesamaan dalam pemahaman serta pola dan cara bertindak. 

14. Ekowisata adalah rekayasa kompleksitas fenomena perjalanan yang 

bertanggungjawab untuk menghasilkan keterkaitan (linkage), rantai nilai (value 

chain), interkoneksitas sistem, multi-dimensi/disiplin/sektor, serta terintegrasi dalam 

produk dan jasa guna memastikan kualitas aktivitas, fasilitas, dan pelayanan dengan 

mengedepankan prinsip: 

a. Konservasi: berkontribusi terhadap pelestarian atau konservasi warisan (alam dan 

budaya, termasuk kearifan lokal) 

b. Edukatif: membangun kesadaran, rasa hormat, etika dan moralitas terhadap alam, 

budaya, dan sesama umat manusia 

c. Pemberdayaan masyarakat lokal: memberikan keuntungan yang adil bagi 

masyarakat tuan rumah dalam rangka peningkatan kualitas hidup dan kapasitasnya 

d. Kepuasan konsumen:  menyediakan layanan yang memuaskan dan pengalaman 

yang penuh makna bagi konsumen (wisatawan) 

e. Berwawasan lingkungan: dampak negatif minimal terhadap alam, budaya, sosial, 

dan ekonomi. 
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BAB II 

LANDASAN PENGEMBANGAN 

 

2.1  VISI 

Lemlit sebagai Pusat Penelitian berwawasan Ekowisata yang bermutu dan kompetitif 

secara Global Tahun 2034 

 

2.2  MISI 

1. Meningkatkan kapasitas dosen peneliti 

2. Meningkatkan manajemen pengelolaan 

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian beserta luarannya. 

4. Memfasilitasi peneliti untuk mendapatkan sumber-sumber dana penelitian. 

5. Mengembangkan kerjasama penelitian dengan instansi luar. 

Dalam menerjemahkan Visi Misi ini, Lembaga Penelitian Unwar mengembangkan 

Kebijakan dasar yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Konsisten menuju Pusat  Penelitian  yang bermutu. 

2. Konsisten menuju Pusat Pengelola Penelitian yang terpercaya. 

3. Konsisten menuju Pusat Pengelola Penelitian yang Mandiri. 

Adapun Kebijakan dan Program Utama dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kebijakan untuk mencapai mutu: 

(1) Terselenggaranya penelitian yang berwawasan ekowisata sebagai ciri penelitian 

institusi dan mempunyai daya saing 

(2) Terselenggaranya peningkatan kuantitas dan mutu hasil penelitian secara 

berkelanjutan yang didukung oleh “reward system”.  

(3) Peningkatan hasil penelitian yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat dan 

kemandirian bangsa (Enterpreneurship). 

(4) Mendorong dan memfasilitasi dosen/mahasiswa untuk meningkatkan daya saing 

berdasar keunggulan melalui inovasi dalam berbagai disiplin ilmu. 

2. Kebijakan untuk mencapai keterpercayaan: 

(1) Terwujudnya kerjasama antar sumber daya dalam pelaksanaan kegiatan penelitian. 

(2) Mempublikasikan hasil-hasil penelitian pada repository atau jurnal nasional dan 

internasional bereputasi.   

(3) Mengembangkan sistem informasi penelitian. 

(4) Memfasilitasi peneliti memperoleh HKI dan Paten. 

3. Kebijakan untuk mencapai kemandirian: 
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(1) Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian. 

(2) Meningkatkan anggaran penelitian. 

(3) Peningkatan pemanfaatan hasil penelitian untuk pengembangan Ipteks dan 

pemberdayaan masyakarat. 

 

2.3 Perkembangan Lemlit dan Analisis Kondisi Saat Ini 

Pada usia tiga puluh lima tahun Universitas Warmadewa, yaitu pada Lustrum ke 7 

klaster Lemlit baru bisa meningkat dari klaster Binaan ke klaster Utama. Jadi naik dua 

peringkat. Kondisi ini dapat dicapai berkat kerja keras civitas akademika Universiatas 

Warmadwa. Seiring dengan bertambahnya jumlah sumber daya dosen dan mahasiswa, 

demikian pula bertambahnya program studi yang diasuh, baik pada Strata 1 maupun di 

Strata 2 (Pascasarjana). Selain itu juga terjadi peningkatan jabatan fungsional dosen yang 

berimplikasi pada kompetensinya dalam bidang penelitian dalam menghasilkan mutu 

penelitian dan luarannya. 

Seiring dengan perkembangan kedewasaan Universitas Warmadewa dalam 

pengelolaan, kepercayaan masyarakat dalam menjadikan sebagai tempat bagi 

generasinya untuk mengikuti pendidikan di Universitas Warmadewa semakin tinggi baik 

untuk Strata 1 maupun untuk Strata 2 (Pascasarjana). Selain itu, letak geografisnya yang 

sangat strategis dan nyaman dengan parkir yang luas dan berada di tengah pusat ibu kota 

menjadikan Universitas Warmadewa memiliki keunggulan tersendiri sebagai salah satu 

nilai tambah dalam daya saing. 

Penataan kampus yang diorientasikan untuk mengimplementasikan falsafah Tri 

Hita Karana dapat menjadi contoh bagi lembaga pendidikan lainnya terutama di LLDIKTI 

wilayah VIII. Ruang terbuka yang dimanfaatkan sebagai pelengkap atmosfir akademik 

terintegrasi dengan berbagai kegiatan unit kegiatan mahasiswa dibidang seni budaya dan 

adat, olah raga, pendidikan untuk mengakses internet secara gratis. Demikian pula ruang 

perpustakaan dengan sumber belajarnya terus dikembangkan untuk bisa diakses dari 

mana saja, bahkan akan sangat nyaman bila mahasiswa mengakses secara langsung dari 

dalam ruangan dengan pelayanan prima.  

Karya ilmiah dosen dalam bentuk buku, modul/diktat/paper, Tesis dan Disertasi 

difasilitasi untuk bisa diakses sebagai sumber referensi secara online melalui repository. 

Lemlit yang dilengkapi dengan Pusat Pengembangan Jurnal, Pusat HKI, dan Penerbitan 

akan terus mengokohkan pondasi Universitas Warmadewa untuk terus bergerak maju 

menuju budaya mutu melalui peningkatan daya saing yang didasarkan pada kemampuan 

menggali potensi lokal untuk berdaya saing nasional dan global dibawah kelembagaan, 
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yaitu Lembaga Penelitian. Beberapa fenomena yang perlu diperhatikan untuk dapat 

meningkatkan daya saing, yaitu antara lain: 

1. Globalisasi dan Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi.  

Globalisasi sebagai fenomena yang tidak dapat dihindari oleh hampir seluruh 

Negara di dunia. Dalam era ini, batas antar negara dalam ekonomi menjadi semakin nisbi 

sehingga dikotomi antara pasar domestik dan pasar dunia menjadi semakin tidak relevan. 

Oleh karenanya, daya saing menjadi bahasa utama pergaulan bisnis saat ini.  

Para pakar menajemen menyatakan, bahwa  inovasi merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan daya saing. Dengan demikian daya saing negara bergantung pada kapasitas 

perusahaan negara untuk terus berinovasi dan berkembang. Era perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi yang semakin cepat dan tumbuh semakin marak di dunia 

membawa dampak perubahan masif dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat. Inovasi 

menjadi hal yang sangat penting guna menciptakan penemuan yang dapat menghasilkan 

sesuatu yang kompetitif. 

Globalisasi telah merubah karakteristik aktor (pelaku) dan isu yang berkembang 

dalam kehidupan masyarakat. Globalisasi telah melahirkan aktor-aktor penting selain aktor 

negara, seperti lembaga swadaya masyarakat (NGO), organisasi internasional, 

perusahaan multinasional (MNCs), media, kelompok-kelompok kejahatan terorganisir 

yang bersifat lintas batas negara seperti jaringan pengedaran narkoba dan terorisme. 

Globalisasi juga telah merubah karakteristik isu yang berkembang di masyarakat 

baik jenis maupun sifatnya. Jenis isu yang sebelumnya hanya isu-isu yang memiliki sifat 

high politics seperti isu politik/kekuasaan, militer dan ekonomi telah bergeser keisu yang 

bersifat low politics seperti masalah kerusakan lingkungan, HAM, kemiskinan, alih fungsi 

lahan secara masif, gender, gradasi nilai. Sedangkan sifat isu yang sebelumnya hanya 

bersifat terpisah antar isu, saat ini keterkaitan antar isu sudah menjadi keniscayaan. Salah 

satu contohnya adalah isu kemiskinan tidak bisa dipisahkan dengan isu kerusakan 

lingkungan. 

Perkembangan globalisasi telah melahirkan nilai-nilai global yang menjadi 

pegangan bagi masyarakat dan negara-negara di dunia, seperti demokrasi, penghormatan 

terhadap HAM, lingkungan, pemberdayaan dan perlindungan perempuan dan anak, 

kejahatan transnasional, kemiskinan. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah 

mempercepat pengaruh globalisasi terhadap masyarakat dan Negara. Pengaruh ini tidak 

hanya bersifat positif, namun juga negatif. Dengan kemajuan teknologi ini, antar fakta 

dan opini di masyarakat menjadi samar. Kondisi bisa berdampak negatif pada identitas 

nasional sebuah bangsa apabila tidak memiliki jati diri yang kuat. Globalisasi dan kemajuan 
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teknologi informasi dan komuniksi telah menuntut respon perguruan tingi dalam 

menjalankan Tridharmanya untuk bisa berkontribusi bagi antisipasi dan mengatasi 

dampak negatif dan mengembangkan potensi daerah bagi pembangunan nasional. 

2. Internasionalisasi Perguruan Tinggi 

Perkembangan globalisasi yang ditandai dengan meningkatnya mobilitas sumber 

daya dan semakin cepatnya perubahan sosial-budaya telah menjadikan tantangan 

tersendiri bagi lembaga perguruan tinggi. Bagi perguruan tinggi, hal ini merupakan 

keharusan strategis untuk tetap berada di garis depan dalam bidang penelitian, 

pembelajaran dan pengabdian masyarakat dalam rangka menghasilkan produk dan proses 

pendidikan yang berkualitas dengan wawasan global sekaligus memberikan kontribusi 

bagi peningkatan daya saing ekonomi daerah dan nasional. Dalam hal ini, terdapat empat 

pilar kunci melakukan internasionalisasi perguruan tingi, yaitu research quality, teaching 

quality, graduate employability, dan international outlook. Oleh karena itu pergurun tinggi 

diharapkan mampu memainkan peran kunci untuk merespon perubahan dengan cepat 

dan dapat mengunakan sumberdaya secara efisien dan efektif dalam rangka menjalankan 

proses pendidikan tinggi untuk menghasilkan lulusan yang bermutu dan berkarakter 

Indonesia. 

Untuk mencapai perguruan tinggi kompetitif secara global, maka suasana 

akademik diharapkan mampu memacu perkembangan intelektualisme dan menghasilkan 

karya yang berguna yang didasari atas model manajemen yang kokoh dan tentu 

berkomitmen terhadap mutu yang ingin dicapai. 

3. Manajemen Mutu 

Adanya globalisasi telah meningkatkan intensitas persaingan produk dan layanan 

jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat, dimana aspek kualitas menjadi isu utama dalam 

rangka membangun daya saing. Demikian pula halnya dengan pendidikan, dimana 

tuntutan akan adanya pendidikan yang bermutu telah menjadi semakin mengemuka di 

kalangan pemangku kepentingan. Perguruan tinggi sebagai salah satu lembaga 

penyelenggara pendidikan bermutu dalam rangka mencetak hasil sesuai dengan yang 

dijanjikan. Pelaksanaan penjaminan mutu pendidikan tinggi merupakan kewajiban bagi 

seluruh lembaga pendidikan sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No.3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

4. Good University Governance 

Paradigma baru perguruan tinggi adalah mendorong perubahan peran dan proses 

penyelenggaraan lembaga pendidikan menuju knowledge creator melalui perencanaan 
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strategis dengan pendekatan daya saing. Agar dapat melaksanakan peran dan proses 

tersebut dengan baik, maka aspek kesehatan lembaga diharapkan berfungsi secara 

optimal dalam rangka mewujudkan visi dan misi yang ditetapkan. Kesehatan lembaga 

perguruan tinggi ditandai adanya visi dan misi yang kuat serta mampu mendorong 

motivasi dan komitmen seluruh unit kelembagaan, sehingga memiliki struktur dan 

manajemen yang efektif dan efisien, serta memberikan wahana kerja yang kondusif bagi 

semua elemen dalam lembaga tersebut. 

Kapasitas lembaga, secara terprogram dan sistematis harus dibina dan 

dikembangkan, sehingga mampu mencapai yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan 

otonomi dan akuntabilitas. Tata kelola perguruan tinggi yang otonom, transparan dan 

akuntabel dengan mengedepankan prinsip-prinsip good university governance, 

merupakan amanat dari UU Sisdiknas. 

Universitas Warmadewa sebagai perguruan tinggi senantiasa berupaya untuk 

meningkatkan kapasitas dalam pengelolaan kelembagaan yang sehat sehingga diharapkan 

menumbuhkan kemandirian yang dibarengi dengan transparansi dan akuntabilitas sistem, 

proses dan prosedur pada semua unit kerja dalam rangka peningkatan kualitas dan 

relevansi secara berkelanjutan sekaligus memberikan citra positif universitas kepada 

pemangku kepentingan. 

5. Daya Saing dan Karakter Bangsa 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 telah 

mengamanatkan bahwa tujuan utama Pendidikan Nasional tidak hanya melakukan 

transfer ilmu pengetahuan dan teknologi, melainkan lebih dari itu adalah melakukan 

transfer nilai-nilai luhur bangsa, menanamkan semangat kebangsaan, menanamkan 

identitas bangsa, dan melestarikan serta mengembangkan budaya bangsa. Adanya 

perkembangan demokratisasi dan globalisasi telah membawa ekses perubahan tata nilai 

dan karakter anak bangsa. Nilai-nilai luhur luntur oleh nilai-nilai asing yang masih 

superfisial karena belum berakulturasi dan beradaptasi dengan baik, sehingga karakter 

bangsa menjadi isu yang perlu mendapat perhatian melalui pendidikan. 

Pendidikan tidak saja diharapkan menghasilkan insan yang cerdas dan terampil, 

tetapi juga mampu membangun insan Indonesia yang berkarakter, menjadi warga negara 

yang produktif, inklusif dan menghargai keragaman budaya, sekaligus menjadi warga 

dunia yang menghargai nilai-nilai universal. Dalam konteks tersebut maka pendidikan 

tinggi di Indonesia diharapkan menjadi kunci bagi kemajuan dan daya asing bangsa 

dengan menghasilkan lulusan yang berkarakter, cerdas, dan terampil, memajukan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni baik melalui adaptasi kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi untuk kemakmuran bangsa, maupun melalui penciptaan inovasi yang relevan 

bagi pembangunan daerah dan nasional.  

Universitas Warmadewa melalui nilai spirit Sri Ksari Warmadewa ikut ambil bagian 

untuk berperan aktif menempatkan diri sebagai lembaga pendidikan terkemuka dalam 

membangun masyarakat dan bangsa Indonesia yang unggul, berintegritas tinggi dan anti 

korupsi, tangguh berpegang teguh pada Pancasila, kokoh rasa kebangsaan menghargai 

kebhinekaan, menjunjung persatuan dan kesatuan, penuh toleransi dan menghargai 

demokrasi. 

2.4 Analisis SWOT 

2.4.1 Identifikasi Lingkungan Strategis 

Lemlit Unwar sebagai salah satu unit kerja Universitas Warmadewa 

menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi berdasarkan Statuta Universitas Warmadewa 

serta kebijakan dalam menyelenggarakan penelitian mengacu pada Renstra Universitas 

Warmadewa 2019-2022  Sesuai dengan pengembangan Universitas Warmadewa sampai 

dengan tahun 2034, dimana Universitas Warmadewa diharapkan menjadi Universitas 

bermutu yang berwawasan ekowisata dan berdaya saing global, maka Lemlit Unwar 

mempunyai posisi penting yang strategis untuk mewujudkan visi tersebut. 

Statuta Universitas Warmadewa tahun 2018 menetapkan bahwa Lemlit Unwar 

mempunyai tugas melaksanakan, mengkoordinasikan, memantau, dan menilai 

pelaksanaan kegiatan penelitian di Universitas Warmadewa. Tugas-tugas yang 

dimandatkan dalam Statuta serta visi, misi dan kebijakan penelitian Universitas 

Warmadewa yang tertuang dalam Renstra Universitas Warmadewa 2019-2022 menjadi 

landasan untuk mengembangkan Lemlit Unwar sebagai pusat penelitian berwawasan 

ekowisata yang bermutu dan kompetitif secara global tahun 2034. Perwujudan visi 

tersebut sangat dipengaruhi dan ditentukan oleh lingkungan strategis, baik lingkungan 

internal maupun eksternal. Lingkungan internal merupakan faktor-faktor yang dimiliki oleh 

Universitas Warmadewa yang mendukung (sebagai kekuatan) atau sebaliknya 

menghambat (sebagai kelemahan) dalam pencapaian visi, sedangkan lingkungan 

eksternal merupakan faktor-faktor yang dihadapi oleh Universitas Warmadewa yang 

mendorong (sebagai peluang) atau sebaliknya merintangi (sebagai tantangan/ancaman) 

dalam pencapaian visi.  

Identifikasi dan analisis lingkungan strategis bermanfaat untuk memberikan arah 

dan perumusan strategi Lemlit Unwar dalam menyelenggarakan penelitian pada periode 

2021–2025.  Lingkungan internal (kekuatan dan kelemahan) diidentifikasi dengan 

memperhatikan tiga elemen internal utama yaitu input (sumber daya manusia, sarana dan 
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prasarana, pendanaan/pembiayaan, dan kerjasama/kemitraan), proses dan manajemen 

(kebijakan, standar, pedoman, dan prosedur) dan output/kinerja (produk dan luaran). 

Sedangkan lingkungan eksternal (peluang dan tantangan/ancaman) diidentifikasi dengan 

memperhatikan potensi serta kebijakan daerah dan nasional, serta kecenderungan 

berbagai aspek kehidupan di bidang politik, ekonomi, sosial, teknologi, informasi dan 

manajemen secara regional, nasional, dan global. 

 

1. Kekuatan 

Aspek-aspek sebagai kekuatan yang mendukung dalam pencapaian visi Lemlit 

Unwar sebagai berikut: 

(1) Tersedianya dosen tetap sebagai tenaga peneliti dalam jumlah, jenjang pendidikan, 

dan kualifikasi akademik yang semakin meningkat. 

(2) Tersedianya sarana dan prasarana penelitian yang diperlukan untuk menunjang 

kebutuhan isi dan proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil penelitian, baik 

dalam rangka untuk memfasilitasi penelitian sesuai bidang ilmu, proses pembelajaran, 

maupun mendukung kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

(3) Universitas Warmadewa telah menjalin kerjasama secara luas termasuk dalam 

penyelenggaraan penelitian dengan universitas di dalam dan luar negeri, pemerintah 

daerah, Kementerian/Lembaga, dunia usaha, dan industri. 

(4) Universitas Warmadewa memiliki Pola Ilmiah Pokok dan visi “berwawasan ekowisata” 

sebagai corak unggulan berbasis potensi daerah dan nasional sebagai landasan 

kepariwisataan global yang berdaya saing dan berkelanjutan. 

(5) Tersedianya kebijakan, standar, pedoman, dan prosedur yang lengkap sebagai 

landasan manajemen penelitian yang berorientasi mutu dan kompetitif. 

(6) Materi penelitian secara proporsional antara penelitian dasar dan penelitian terapan 

dengan prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, dan mengantisipasi kebutuhan masa 

mendatang. 

(7) Hasil-hasil peneltian meningkat signifikan dari tahun ke tahun dan telah 

didesiminasikan dengan berbagai cara, meliputi seminar, publikasi, paten, dan 

diimplementasikan kepada masyarakat melalui pengabdian kepada masyarakat. 

 

2. Kelemahan 

Aspek-aspek sebagai kelemahan yang menghambat dalam pencapaian visi Lemlit 

Unwar sebagai berikut: 
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(1) Budaya meneliti dikalangan dosen tetap belum merata dimana kegiatan penelitian 

belum menjadi fokus yang seimbang di antara kegiatan tridharma. 

(2) Belum meratanya kapasitas atau kemampuan tingkat penguasaan metodologi 

penelitian sesuai dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta tingkat kerumitan 

dan tingkat kedalaman penelitian dikalangan dosen/peneliti.  

(3) Pendanaan dan pembiayaan penelitian yang tersedia di internal lembaga sangat 

terbatas, sementara itu sumber pendanaan dan pembiayaan penelitian alternatif 

belum digali dan dimanfaatkan secara optimal. 

(4) Kerjasama kelembagaan yang telah terjalin dengan berbagai pihak belum optimal 

diwujudkan/ditindaklanjuti dalam kerjasama kegiatan penelitian. 

(5) Universitas Warmadewa belum menjadi institusi tempat penelitian yang sistematis 

guna menghasilkan platform sains, teknologi, dan seni yang dibutuhkan pemerintah, 

industri, dan masyarakat, serta daya saing bangsa. 

(6) Hasil penelitian dan publikasi belum optimal memberikan sumbangan pada dharma 

pendidikan melalui produk bahan pengajaran yang terbaharui terus-menerus dan 

mutakhir. 

(7) Masih rendahnya hasil-hasil penelitian yang berkontribusi pada penyelesaian 

permasalahan pembangunan, dunia usaha dan masyarakat. 

(8) Tulisan dosen di media cetak nasional dan internasional masih langka; 

(9) Pusat-pusat studi/kajian di bawah Lemlit Unwar masih terbatas dan masih rendah 

produktivitasnya dalam mendukung konsistensi kegiatan penelitian yang lebih 

terfokus. 

 

3. Peluang 

Aspek-aspek sebagai peluang yang dapat mendorong dalam pencapaian visi Lemlit 

Unwar sebagai berikut: 

(1) Sesuai dengan PIP dan visi Universitas, Lemlit Unwar berpeluang menjadi pusat 

penelitian yang bermutu dan kompetitif berskala global dengan corak unggulan bidang 

ekowisata mengingat Bali adalah destinasi pariwisata terbaik di dunia. 

(2) Kebijakan nasional dan daerah yang semakin kuat di bidang IPTEKS dan inovasi 

melalui kegiatan penelitian dan pengembangan (litbang) merupakan peluang dalam 

pengembangan kerjasama yang semakin luas dengan Pemerintah dan Pemerintah 

Daerah dalam rangka meningkatkan kuantitas, kualitas, dan kinerja penelitian. 
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(3) Terbukanya peluang yang semakin luas dalam membangun jaringan kerjasama 

dengan perguruan tinggi baik dalam dan luar negeri guna melakukan penelitian 

bersama dan kolaborasi riset. 

(4) Lembaga publikasi ilmiah yang bereputasi semakin meningkat jumlahnya, baik di 

dalam maupun luar negeri, menyediakan peluang untuk mempublikasikan hasil 

penelitian yang relevan dengan kebutuhan masyarakat akademik, pemerintah, 

masyarakat, dan dunia usaha. 

(5) Semakin berkembangnya berbagai pendekatan dan metodologi penelitian mutakhir 

yang didukung oleh program aplikasi berpeluang untuk meningkatkan kemudahan dan 

keefektifan kegiatan penelitian yang semakin bermutu.  

(6) Standar penelitian yang ditetapkan Pemerintah merupakan peluang untuk menguatkan 

kelembagaan penelitian dalam rangka meningkatkan mutu penelitian.  

(7) Kebijakan Pemerintah yang mendorong dan memfasilitasi pendaftaran dan 

pengurusan hak kekayaan intelektual dan paten atas hasil penelitian dan produk karya 

ilmiah lainnya dapat memotivasi kegairahan dosen dalam mengembangkan kegiatan 

penelitian yang bermutu.  

 

4. Ancaman/Tantangan 

Aspek-aspek sebagai ancaman yang dapat merintangi dalam pencapaian visi Lemlit 

Unwar sebagai berikut: 

(1) Tuntutan persyaratan dan kualitas penelitian cenderung semakin tinggi dari sumber-

sumber pendanaan dan pembiayaan eksternal, baik dari Pemerintah, pemerintah 

daerah, lembaga hibah luar negeri, maupun swasta. 

(2) Persaingan yang semakin ketat antar peneliti dan antar perguruan tinggi dalam 

memperoleh berbagai program penelitian dengan standar mutu penelitian semakin 

tinggi pula yang disediakan oleh Pemerintah. 

(3) Globalisasi menyebabkan persaingan semakin ketat dengan peneliti manca negara 

dalam jasa penelitian dan riset inovasi yang dibutuhkan oleh kalangan dunia usaha 

atau industri di dalam negeri. 

(4) Tuntutan eksternal terhadap penelitian atau riset yang semakin kuat berorientasi pada 

produk berbasis inovasi yang dapat menembus dunia industri dan dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat. 

(5) Bermunculannya lembaga-lembaga penelitian dan pengembangan dari korporasi yang 

didukung oleh peneliti-peneliti inovatif dan fasilitas penelitian yang modern sehingga 

perguruan tinggi tidak lagi menjadi entitas utama dalam penelitian. 
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(6) Teknologi informasi dan dunia digital berkembang begitu cepat yang membutuhkan 

kecepatan respons lembaga semakin tinggi untuk memenuhinya sesuai tuntutan 

jaman. 

(7) Era revolusi industri 4.0 menuntut competence in research, yaitu kompetensi 

membangun jaringan untuk menumbuhkan sains, arah penelitian dan terampil dalam 

mentransfomasi cara kerja penelitian yang adaptif dan dinamis dengan 

menitikberatkan pada pengelolaan data/informasi.  

 

2.4.2 Analisis Lingkungan Strategis 

Analisis lingkungan strategis berdasarkan hasil identifikasi lingkungan strategis 

bertujuan untuk mengetahui posisi lingkungan strategis Lembaga Penelitian Universitas 

Warmadewa. Analisis lingkungan strategis menggunakan metode SWOT, meliputi analisis 

faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman). 

Analisis lingkungan strategis dilakukan dengan memberi bobot dan rating pada setiap 

faktor internal dan faktor eksternal. Hasil analisis faktor internal disajikan dalam bentuk 

matrik Internal Factors Analysis Summary (IFAS) seperti pada Tabel 2.1 dan hasil analisis 

faktor eksternal disajikan pada matriks External Factors Analysis Summary (EFAS) seperti 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.1  
Matrik Internal Factors Analysis Summary (IFAS) Lembaga Penelitian Universitas 

Warmadewa 
 

No. Kekuatan Bobot Rating Skor 

1 

Tersedianya dosen tetap sebagai tenaga peneliti 
dalam jumlah, jenjang pendidikan, dan kualifikasi 

akademik yang semakin meningkat. 
0,07 3,12 0,21 

2 

Tersedianya sarana dan prasarana penelitian yang 
diperlukan untuk menunjang kebutuhan isi dan 

proses penelitian dalam rangka memenuhi hasil 

penelitian, baik dalam rangka untuk memfasilitasi 
penelitian sesuai bidang ilmu, proses pembelajaran, 

maupun mendukung kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat 

0,07 3,08 0,22 

3 

Kerjasama. Universitas Warmadewa telah menjalin 

kerjasama secara luas termasuk dalam 
penyelenggaraan penelitian dengan universitas di 

dalam dan luar negeri, pemerintah daerah, 
Kementerian/Lembaga, dunia usaha, dan industri 

0,07 2,88 0,20 

4 

PIP dan Visi.  Universitas Warmadewa memiliki Pola 

Ilmiah Pokok dan visi “berwawasan ekowisata” 
sebagai corak unggulan berbasis potensi daerah dan 

nasional sebagai landasan kepariwisataan global 

yang berdaya saing dan berkelanjutan 

0,07 3,08 0,21 
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5 

Kebijakan, standar, pedoman, dan prosedur. 
Tersedianya kebijakan, standar, pedoman, dan 

prosedur yang lengkap sebagai landasan 
manajemen penelitian yang berorientasi mutu dan 

kompetitif 

0,07 3,04 0,22 

6 

Materi penelitian. Materi penelitian secara 
proporsional antara penelitian dasar dan penelitian 

terapan dengan prinsip kemanfaatan, kemutakhiran, 
dan mengantisipasi kebutuhan masa mendatang 

0,07 2,88 0,20 

7 

Hasil penelitian. Hasil-hasil peneltian meningkat 
signifikan dari tahun ke tahun dan telah 

didesiminasikan dengan berbagai cara, meliputi 
seminar, publikasi, paten, dan diimplementasikan 

kepada masyarakat melalui pengabdian kepada 

masyarakat 

0,07 3,12 0,22 

 SUB TOTAL   1,47 

 

No. Kelemahan Bobot Rating Skor 

1 

Budaya meneliti di kalangan dosen tetap belum 

merata dimana kegiatan penelitian belum menjadi 

fokus yang seimbang di antara kegiatan tridharma 
0,06 2,64 0,16 

2 

Belum meratanya kapasitas atau kemampuan 

tingkat penguasaan metodologi penelitian sesuai 

dengan bidang keilmuan, objek penelitian, serta 
tingkat kerumitan dan tingkat kedalaman penelitian 

di kalangan dosen/peneliti 

0,07 2,72 0,18 

3 

Pendanaan dan pembiayaan penelitian yang tersedia 

di internal lembaga sangat terbatas sementara itu 

sumber pendanaan dan pembiayaan penelitian 
alternatif belum digali dan dimanfaatkan secara 

optimal 

0,07 2,96 0,20 

4 

Kerjasama kelembagaan yang telah terjalin dengan 
berbagai pihak belum optimal 

diwujudkan/ditindaklanjuti dalam kerjasama 
kegiatan penelitian 

0,06 2,84 0,18 

5 

Universitas Warmadewa belum menjadi institusi 

tempat penelitian yang sistematis guna 
menghasilkan platform sains, teknologi, dan seni 

yang dibutuhkan pemerintah, industri, dan 
masyarakat, serta daya saing bangsa 

0,06 2,72 0,17 

6 

Hasil penelitian dan publikasi belum optimal 

memberikan sumbangan pada dharma pendidikan 
melalui produk bahan pengajaran yang terbaharui 

terus-menerus dan mutakhir 

0,07 2,88 0,19 

7 

Masih rendahnya hasil-hasil penelitian yang 
berkontribusi pada penyelesaian permasalahan 

pembangunan, dunia usaha dan masyarakat 
0,06 2,68 0,17 

8 

Pusat-pusat studi/kajian di bawah Lemlit Unwar 
masih terbatas dan masih rendah produktivitasnya 

dalam mendukung konsistensi kegiatan penelitian 
yang lebih terfokus 

0,06 2,8 0,18 

 
SUB TOTAL 

  1,43 
 

TOTAL 
  2,90 
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Tabel 2.2  
Matrik External Factors Analysis Summary (EFAS) Lembaga Penelitian Universitas 

Warmadewa 
 

No. PELUANG Bobot Rating Skor 

1 

Sesuai dengan PIP dan Visi Universitas, Lemlit 

Unwar berpeluang menjadi pusat penelitian yang 

bermutu dan kompetitif berskala global dengan 
corak unggulan bidang ekowisata mengingat Bali 

adalah destinasi pariwisata terbaik di dunia. 

0,07 3 0,22 

2 

Kebijakan nasional dan daerah yang semakin 
kuat di bidang IPTEKS dan inovasi melalui 

kegiatan penelitian dan pengembangan (litbang) 
merupakan peluang dalam pengembangan 

kerjasama yang semakin luas dengan Pemerintah 
dan pemerintah daerah dalam rangka 

meningkatkan kuantitas, kualitas, dan kinerja 

penelitian 

0,07 3,08 0,22 

3 

Terbukanya peluang yang semakin luas dalam 

membangun jaringan kerjasama dengan 

perguruan tinggi dalam dan luar negeri guna 
melakukan penelitian bersama dan kolaborasi 

riset 

0,07 3,16 0,23 

4 

Lembaga publikasi ilmiah yang bereputasi 
semakin meningkat jumlahnya, baik di dalam 

maupun luar negeri, menyediakan peluang untuk 
mempublikasikan hasil penelitian yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat akademik, 
pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha 

0,08 3 0,23 

5 

Semakin berkembangnya berbagai pendekatan 

dan metodologi penelitian mutakhir yang 
didukung oleh program aplikasi berpeluang untuk 

meningkatkan kemudahan dan keefektifan 

kegiatan penelitian yang semakin bermutu 

0,07 3,08 0,23 

6 

Standar penelitian yang ditetapkan Pemerintah 

merupakan peluang untuk menguatkan 
kelembagaan penelitian dalam rangka 

meningkatkan mutu penelitian 

0,07 3,08 0,22 

7 

Kebijakan Pemerintah yang mendorong dan 
memfasilitasi pendaftaran dan pengurusan hak 

kekayaan intelektual dan paten atas hasil 

penelitian dan produk karya ilmiah lainnya dapat 
memotivasi kegairahan dosen dalam 

mengembangkan kegiatan penelitian yang 
bermutu 

0,07 2,96 0,22 

 SUB TOTAL   1,56 
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No. Ancaman/Tantangan Bobot Rating Skor 

1 

Tuntutan persyaratan dan kualitas penelitian 

cenderung semakin tinggi dari sumber-sumber 

pendanaan dan pembiayaan eksternal, baik dari 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, lembaga hibah 

luar negeri, maupun swasta 

0,07 3,12 0,21 

2 

Persaingan yang semakin ketat antar peneliti dan 

antar perguruan tinggi dalam memperoleh 

berbagai program penelitian dengan standar 
mutu penelitian semakin tinggi pula yang 

disediakan oleh Pemerintah 

0,07 3,16 0,22 

3 

Globalisasi menyebabkan persaingan semakin 

ketat dengan peneliti manca negara dalam jasa 
penelitian dan riset inovasi yang dibutuhkan oleh 

kalangan dunia usaha atau industri di dalam 
negeri 

0,07 3,24 0,23 

4 

Tuntutan eksternal terhadap penelitian atau riset 

yang semakin kuat berorientasi pada produk 
berbasis inovasi yang dapat menembus dunia 

industri dan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

0,07 3,16 0,22 

5 

Bermunculannya lembaga-lembaga penelitian 

dan pengembangan dari korporasi yang didukung 
oleh peneliti-peneliti inovatif dan fasilitas 

penelitian yang modern sehingga perguruan 

tinggi tidak lagi menjadi entitas utama dalam 
penelitian 

0,07 3,16 0,22 

6 

Teknologi informasi dan dunia digital 
berkembang begitu cepat yang membutuhkan 

kecepatan respons lembaga semakin tinggi untuk 

memenuhinya sesuai tuntutan jaman 

0,07 3,04 0,21 

7 

Era revolusi industri 4.0 menuntut competence in 
research, yaitu kompetensi membangun jaringan 

untuk menumbuhkan sains, arah penelitian dan 
terampil dalam mentransfomasi cara kerja 

penelitian yang adaptif dan dinamis dengan 
menitikberatkan pada pengelolaan 

data/informasi. 

0,07 3,12 0,22 

 
SUB TOTAL 

  1,53 
 

TOTAL 
  3,10 

 

Berdasarkan analisis faktor internal sebagaimana tercantum pada matrik IFAS Tabel 

2.1, diperoleh total skor IFAS sebesar 2,90  yang menunjukkan bahwa faktor-faktor 

internal sangat kuat pengaruhnya terhadap penyelenggaraan penelitian pada Lembaga 

Penelitian Universitas Warmadewa (apabila nilai total skor IFAS seluruh faktor internal di 

bawah 1,5 menandakan bahwa faktor-faktor internal adalah lemah, sedangkan apabila 

nilai total skor IFAS berada di atas 2,5 menandakan bahwa faktor-faktor internal adalah 

kuat). 
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Sementara itu, berdasarkan analisis faktor eksternal sebagaimana tercantum pada 

matrik EFAS Tabel 2.2, diperoleh total skor EFAS sebesar 3,10  yang menunjukkan bahwa 

faktor-faktor eksternal sangat kuat pengaruhnya terhadap penyelenggaraan penelitian 

pada Lembaga Penelitian Universitas Warmadewa (apabila nilai total skor EFAS seluruh 

faktor eksternal di bawah 1,5 menandakan bahwa faktor-faktor eksternal adalah lemah, 

sedangkan apabila nilai total skor EFAS berada di atas 2,5 menandakan bahwa faktor-

faktor eksternal adalah kuat). 

 

2.4.1 Pilihan Strategi 

Pilihan strategi yang tepat yang akan digunakan Lembaga Penelitian Universitas 

Warmadewa dalam melaksanakan misi untuk mencapai visi ditentukan dari hasil ploting 

skor IFAS dan skor EFAS pada diagram 4 kuadran Gambar 2.1. Pada diagram kuadran 

tersebut, rating untuk faktor-faktor kelemahan dan faktor-faktor ancaman diberi nilai 

negatif (karena bersifat menghambat atau merintangi lembaga dalam pencapaian visinya). 

Hasil ploting skor IFAS dan skor EFAS jatuh pada kuadran 1, berarti bahwa pilihan strategi 

yang tepat adalah “strategi agresif”.   

 

Gambar 2.1   Diagram kuadran matriks IFAS dan EFAS Lembaga Penelitian Universitas 
Warmadewa 

Kuadran 3 (WO) Kuadran 1 (SO)

(Strategi Berbenah Diri) (Strategi Agresif)

Kuadran 4 (WT) Kuadran 2 (ST)

(Strategi Difensif) (Strategi Diversifikasi)
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Berdasarkan analisis SWOT, penyelenggaraan penelitian pada Lembaga Penelitian 

Universitas Warmadewa dalam rangka pencapaian visi lembaga selanjutnya akan 

menggunakan strategi agresif atau strategi strength (S) – opportunity (O) yaitu strategi 

penyelenggaraan penelitian dengan memanfaatkan faktor-faktor kekuatan untuk meraih 

keuntungan dari berbagai peluang yang ada. Adapun strategi tersebut, sebagai berikut: 

(1) Meningkatkan standar peneliti di kalangan dosen tetap untuk menguatkan kapasitas 

lembaga menjadi pusat penelitian yang bermutu dan kompetitif berskala global dengan 

corak unggulan bidang ekowisata sesuai dengan potensi daerah (strategi S1-O1). 

(2) Mendorong dan memfasilitasi dosen tetap yang memenuhi standar peneliti untuk 

memperluas kerja sama dengan Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam kegiatan 

penelitian dan pengembangan di bidang IPTEKS dan inovasi (strategi S1-O2). 

(3) Mendorong dan memfasilitasi dosen tetap untuk membangun jaringan kerjasama 

yang semakin luas dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri guna melakukan 

penelitian bersama dan kolaborasi riset (strategi S1-O3). 

(4) Memfasilitasi dan/atau memberikan insentif bagi dosen tetap untuk meningkatkan 

jumlah dan kualitas publikasi hasil penelitian yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat akademik, pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha pada lembaga 

publikasi ilmiah yang bereputasi, baik di dalam maupun luar negeri (strategi S1-O4). 

(5) Mendorong dan memfasilitasi dosen tetap untuk meningkatkan kemampuan 

penguasaan berbagai pendekatan dan metodologi penelitian mutakhir dalam rangka 

meningkatkan kemudahan dan keefektifan kegiatan penelitian yang semakin bermutu 

(strategi S1-O5). 

(6) Menguatkan peran dosen tetap untuk meningkatkan kapasitas Lembaga Penelitian 

dalam penerapan standar penelitian yang telah ditetapkan guna meningkatkan mutu 

penelitian (strategi S1-O6). 

(7) Mendorong dan memfasilitasi dosen tetap untuk mendaftarkan dan mengurus hak 

kekayaan intelektual dan paten atas hasil penelitian dan produk karya ilmiah lainnya 

(strategi S1-O7). 

(8) Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana penelitian yang telah tersedia 

dan secara terus menerus meningkatkan sarana dan prasarana penelitian untuk 

mendukung Lembaga Penelitian menjadi pusat penelitian yang bermutu dan 

kompetitif berskala global dengan corak unggulan bidang ekowisata, meningkatkan 

kerjasama litbang dengan Pemerintah dan Pemerintah Daerah, penelitian bersama 

dan kolaborasi riset dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri, dan menerapkan 
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standar penelitian  dalam rangka meningkatkan mutu penelitian (strategi S2-O1, O2, 

O3, O6). 

(9) Mengoptimalkan implementasi jalinan kerjasama yang telah terbangun dan secara 

terus menerus memperluas jalinan kerjasama baru guna mendukung Lembaga 

Penelitian menjadi pusat penelitian yang bermutu dan kompetitif berskala global 

dengan corak unggulan bidang ekowisata, meningkatkan kegiatan litbang dengan 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah, dan penelitian bersama dan kolaborasi riset 

dengan perguruan tinggi dalam dan luar negeri (strategi S3-O1, O2, O3). 

(10) Menguatkan implementasi Pola Ilmiah Pokok dan Visi “berwawasan ekowisata” untuk 

menjadikan Lembaga Penelitian sebagai pusat penelitian yang bermutu dan kompetitif 

berskala global dengan corak unggulan bidang ekowisata mengingat Bali adalah 

destinasi pariwisata terbaik di dunia, meningkatkan kegiatan litbang serta inovasi di 

bidang ekowisata bersama Pemerintah dan Pemerintah Paerah, dan meningkatkan 

penelitian bersama dan kolaborasi riset bidang ekowisata dengan perguruan tinggi 

dalam dan luar negeri (strategi S4-O1, O2, O3). 

(11) Menerapkan kebijakan, standar, pedoman, dan prosedur yang telah tersedia secara 

konsisten untuk mendukung Lembaga Penelitian menjadi pusat penelitian yang 

bermutu dan kompetitif berskala global dengan corak unggulan bidang ekowisata dan 

menguatkan kapasitas kelembagaan penelitian dalam rangka meningkatkan mutu 

penelitian (strategi S5-O1, O6). 

(12) Memantapkan proporsional materi penelitian antara penelitian dasar dan penelitian 

terapan untuk mengembangkan kerjasama yang semakin luas dengan Pemerintah 

dan Pemerintah Daerah di bidang IPTEKS dan inovasi (strategi S6-O2). 

(13) Meningkatkan diseminasi hasil-hasil penelitian dengan berbagai cara untuk 

memperkokoh Lembaga Penelitian sebagai pusat penelitian yang bermutu dan 

kompetitif berskala global dengan corak unggulan bidang ekowisata, serta 

mempublikasikan hasil penelitian yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

akademik, pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha pada lembaga publikasi ilmiah 

yang bereputasi (strategi S7-O1, O4).  
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BAB III 
 

GARIS BESAR RENCANA STRATEGIS PENELITIAN 
 

 

3.1 TUJUAN DAN SASARAN PELAKSANAAN 

Peningkatan kualitas penelitian melalui perluasan dan peningkatan kualitas 

kerjasama eksternal dalam rangka meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 

pengembangan IPTEKS. Penyelengggaraan Universitas Warmadewa Denpasar dilandasi 

oleh prinsip-prinsip dasar dan nilai sebagai berikut: 

1. Prinsip Dasar 

(1) Keuniversalan dan keobjektifan ilmu pengetahuan & teknologi dalam mencapai 

kebenaran ilmiah. 

(2) Penyelenggaraan seluruh proses Tridharma Perguruan Tinggi dilandasi kebebasan 

akademik dan sesanti “Guna Widya Sewaka Dharma”, yaitu menuntut ilmu guna 

diabdikan kepada Negara dengan hati yang suci, bersih, tulus dan ikhlas. 

(3) Kemandirian manajemen, efisiensi, transparansi dan kesetiaan pada institusi 

menuju pada tata kelola universitas yang baik. 

2. Nilai – Nilai 

Nilai-nilai yang dikembangkan dan dijadikan dasar dalam menjalankan tugas dan 

fungsi adalah nilai dalam Spirit Sri Ksari Warmadewa yang disebut dengan “Sapta Bayu’, 

yaitu meliputi: 

(1) Berketuhanan Yang Maha Esa. 

(2) Mengembangkan Jiwa Kepemimpinan Asta Brata; 

(3) Mengabdi kepada Almamater, Masyarakat, Bangsa dan Negara berdasarkan 

Pancasila; 

(4) Unggul dalam berkarya 

(5) Menjunjung kejujuran, dan integritas diri dalam berpikir, berkata dan bertindak; 

(6) Menjaga dan menghormati keberagaman untuk memperkuat persatuan dan 

kesatuan; 

(7) Berwawasan Lingkungan berlandaskan Tri Hita Karana. 

 
3.2  STRATEGI DAN KEBIJAKAN UNIT KERJA 

Tindakan strategis perlu dilakukan untuk menerjemahkan strategi utama dalam 

rangka mencapai tujuan strategis. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian dengan 

tujuan untuk: 

1. menunjang pengembangan kualitas proses pembelajaran dan akademik 



 

 

25 

 

2. mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka 

menunjang kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

 

3. menghasilkan modal intelektual dan karya ilmiah dalam rangka menunjang 

pembangunan nasional. 

Tindakan Strategis: 

1. Pengembangan produk penelitian, yaitu melakukan penguatan kualitas dan 

relevansi penelitian, serta pengembangan kompetensi tenaga peneliti (dosen dan 

mahasiswa). 

2. Konsolidasi Internal, yaitu melakukan sinergi kegiatan penelitian dengan kegiatan 

pendidikan, pengabdian kepada masyarakat. 

3. Konsolidasi Eksternal, yaitu peningkatan kuantitas dan kapasistas jaringan 

kerjasama dalam bidang Penelitian dan penerapan IPTEK dengan perguruan tinggi 

lain, pemerintah, industri, dan masyarakat. 

 

3.3 SASARAN STRATEGIS 

 

1. Meningkatnya kualitas dan relevansi penelitian  melalui: 
 

a. Terwujudnya arah pengembangan penelitian yang bersinergi dengan kegiatan 

pendidikan, pengabdian kepada masyarakat, dan kebutuhan pembangunan 

nasional pada tahun 2025. 

Program Strategis: 

(1) Penyusunan dan penerapan manual mutu dan manual prosedur penelitian 

dasar dan penelitian terapan. 

(2) Pengembangan penelitian berorientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan. 

(3) Pengembangan penelitian berorientasi pada kebutuhan dan peningkatan daya 

saing industri. 

(4) Pengembangan penelitian yang berorientasi pada pemanfaatan sumberdaya 

alam Indonesia untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat dan kemandirian 

bangsa. 

(5) Pengembangan penelitian yang berorientasi pada penangangan bencana alam, 

masalah kebangsaan, dan ketahanan nasional. 

(6) Pengembangan penelitian yang berorientasi pada penciptaan ketahanan 

pangan dengan berbasis pada pertanian modern. 

(7) Pengembangan penelitian yang berorientasi pada penanganan permasalahan 

sosial masyarakat (gender, kemiskinan, dll) 
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(8) Pengembangan penelitian yang berorientasi pada pengembangan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

(9) Pengembangan penelitian yang berorientasi pada pengembangan potensi 

daerah dan peningkatan keunggulan bersaing daerah. 

b. Terwujudnya sinergi sumberdaya penelitian (pusat studi, laboratorium, dan tenaga 

peneliti) pada tahun 2021. 

Program Strategis: 

(1) Konsolidasi pusat-pusat studi untuk meningkatkan relevansi, keberlanjutan, 

dan efisiensi. 

(2) Optimalisasi laboratorium jurusan/fakultas dan akreditasi kompetensi 

laboratorium dasar. 

(3) Sinergi kegiatan pengembangan penelitian pada tingkat jurusan. 

(4) Meningkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas pendukung penelitian. 

  
c. Terselenggaranya publikasi hasil penelitian dalam skala lokal, nasional, dan 

internasional satu kali pertahun pada tahun 2021. 

Program Strategis: 

(1) Pengembangan media publikasi hasil penelitian kelembagaan. 

(2) Pengembangan kerjasama dalam pemanfaatan media publikasi dengan 

lembaga lain. 

2. Meningkatnya kuantitas dan kualitas penelitian dosen dan mahasiswa yang berorientasi 

pada peningkatan kualitas pendidikan pada tahun 2020 melalui: 

a. Peningkatan pemberian penghargaan terhadap kegiatan penelitian dosen mulai 

tahun 2020; 

b. Pemberian sanksi bagi dosen yang melakukan pelanggaran dalam bidang penelitian. 

Program Strategis: 

(1) Penyusunan perangkat lunak pedoman pemberian penghargaan dan sanksi 

dalam kegiatan penelitian dosen. 

(2) Pemberian penghargaan dan sanksi bagi kegiatan penelitian dosen. 

(3) Penyusunan pedoman kegiatan penelitian dosen dan mahasiswa. 

c. Peningkatan jumlah penelitian dosen terpublikasi 1 judul per tahun per dosen mulai 

tahun 2020. 

Program Strategis: 

(1) Peningkatan informasi mengenai tata cara publikasi hasil penelitian. 

(2) Pengembangan media publikasi hasil penelitian. 
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(3) Pengembangan kerjasama publikasi hasil penelitian dosen. 

d. Meningkatnya budaya meneliti dosen dengan pencapaian jumlah proposal 

dibandingkan jumlah dosen dengan rasio 1:2 per-prodi mulai tahun 2021. 

Program Strategis: 

(1) Peningkatan fasilitasi penelitian dosen dalam berbagai jenjang. 

(2) Supporting pendanaan penelitian institusi. 

e. Peningkatan pencapaian hibah penelitian dosen 110 judul per-tahun dan 

keanggotaan tim reviewer nasional berjumlah 20 reviewer mulai tahun 2021. 

 

Program Strategis: 

(1) Optimalisasi penelitian dosen bersumber dana hibah penelitian. 

(2) Pelatihan penyusunan proposal penelitian hibah dan fasilitasi pengajuan 

proposal penelitian hibah. 

(3) Pendampingan dan pengawasan kegiatan penelitian bersumber dana hibah. 

(4) Jaringan kerjasama bagi penguatan reviewer dan spesialisasi bidang penelitian. 

f. Penciptaan iklim penelitian di lingkungan mahasiswa melalui cipta karya penelitian 

minimal 2 kali dalam setahun mulai tahun 2021 

Program Strategis: 

(1) Peningkatan fasilitasi penelitian mahasiswa. 

(2) Mengembangkan budaya menulis melalui lomba 

g. Terwujudnya jurnal terakreditasi berjumlah 20 dan e-journal mulai tahun 2021 

sebagai media publikasi hasil penelitian dosen dan hasil penelitian mahasiswa. 

Program Strategis: 

(1) Penerbitan dan pengelolaan jurnal/e-juornal penelitian untuk setiap bidang 

keilmuan. 

 (2) Peningkatan pelatihan akreditiasi jurnal ilmiah. 

h. Penguatan metodologi penelitian dasar dan penelitian terapan mulai tahun 2020.  

Program Strategis: 

(1) Pendidikan dan pelatihan metodologi penelitian bagi dosen dan mahasiswa. 
 

i. Terselenggaranya penguatan Hak atas Kekayaan Intelektual (HKI) melalui 

penyiapan perangkat lunak dan advokasi mulai tahun 2021. 

 
Program Strategis: 

 

(1) Penyiapan perangkat lunak kelembagaan bagi penguatan HKI. 
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(2) Advokasi bagi pengelolaan HKI. 

3. Tercapainya dukungan pendanaan Universitas sebesar 10 % dari total pendanaan 

bersumber dari kerjasama penelitian mulai tahun 2021. 

Program Strategis: 

(1) Promosi Lembaga dan hasil penelitian yang memiliki nilai jual. 

(2) Kemitraan dengan Lembaga Penelitian, institusi dan pusat-pusat kajian dalam 

rangka pengembangan riset terapan bersumber dana dari eksternal. 

(3) Melembagakan penelitian terapan dosen bersumber pendanaan eksternal melalui 

fasilitasi dan dukungan penuh dari Universitas. 

(4) Sinergi kegiatan penelitian dengan Fakultas/Jurusan dan Badan Usaha Universitas 

dalam rangka optimalisasi bidang usaha berbasis penelitian. 

(5) Penataan pengelolaan keuangan yang mendukung kinerja penelitian dan 

pencapaian dukungan sumberdana 2% bagi pendanaan Universitas bersumber dari 

penelitian. 
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BAB IV 
SASARAN, PROGRAM STRATEGIS DAN KINERJA 

 
4.1 SASARAN DAN PROGRAM STRATEGIS 

No. SASARAN RUMUSAN MASALAH AKAR MASALAH 
PROGRAM 

STRATEGIS 

1 

Meningkatnya 
minat dosen 
melakukan 
penelitian  
internal maupun 
eksternal dengan 
pencapaian: 
minimal  150  
proposal  hibah  
masuk  di LEMLIT 

Jumlah dosen  yang 
mengajukan proposal 
penelitian belum 
maksimal 

 

 Penelitian belum 
menjadi budaya 
dikalangan dosen 

 Dosen peneliti 
belum terbiasa 
berkololaborasi 
dengan bidang 
ilmu lain 

Meningkatkan mutu 
penelitian dan 
keberlangsungan 
program penelitian 

2 

Meningkatnya 
Proposal 
penelitian pada 
semua skema 
secara 
proporsional 

Proporsi skema 
penelitian masih belum 
merata 

Jumlah proposal 
penelitian dosen 
belum proporsional 

Melakukan intervensi 
melalui kebijakan 
penelitian ditingkat 
Universitas dan 
Fakultas/Pascasarjana 

3 
Meningkatnya 
luaran penelitian 
berupa HKI  

Masih rendahnya 
kepemilikan HKI bagi 
dosen  

Kurangnya 
pemahaman dosen 
tentang HKI 

Melakukan fasilitasi oleh 
lembaga 

4 

Meningkatnya 
Pelatihan riset 
dan publikasi bagi
dosen 

Jumlah dosen yang 
mengikuti pelatihan 
belum maksimal 

 Kurangnya 
kesungguhan 
dosen untuk 
mengikuti 
pelatihan 

 Keterbatasan 
tempat saat 
pelaksanaan 
pelatihan 

Menambah volume 
pelaksanaan pelatihan 
bagi dosen 

5 

Meningkatnya 
kerjasama 
penelitian sebagai 
sarana 
peningkatan 
mutu Universitas 

Rendahnya kerjasama 
dibidang penelitian baik 
Nasional dan 
Internasional 

Belum adanya 
kebijakan dalam 
pelaksanaan 
penelitian 
kerjasama 

Intervensi kebijakan 
penelitian kerjasama 
Menjadikan kerjasama 
penelitian sebagai 
sarana peningkatan 
mutu Universitas 

6 

Meningkatnya 
publikasi pada 
jurnal nasional 
terakreditasi 
SINTA 1 dan 2 
serta jurnal 
internasional 
bereputasi 

Rendahnya publikasi 
penelitian dosen pada 
jurnal nasional 
terakreditasi SINTA 1 
dan 2 serta jurnal 
internasional bereputasi 

Tidak mudah untuk 
publikasi pada 
jurnal nasional 
terakreditasi SINTA 
1 dan 2 serta jurnal 
internasional 
bereputasi 

 Meningkatkan 
pelatihan penulisan 
pada jurnal nasional 
terakreditasi SINTA 1 
dan 2 serta jurnal 
internasional 
bereputasi 

 Meningkatkan reward  
khusus untuk 
publikasi pada jurnal 
nasional terakreditasi 
SINTA 1 dan 2 serta 
jurnal internasional 
bereputasi 
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7 

Meningkatnya 
publikasi Abstrak 
penelitian di 
website  
Universitas 
Warmadewa dan 
terupdate dengan 
baik 

Informasi publikasi 
abstrak belum didesain 
dalam sistem informasi 
penelitian 

Sistem informasi 
penelitian belum 
terintegrasi 

Membangun  database 
sistem informasi 
penelitian yang 
terintegrasi 

8 

Meningkatnya 
klaster penelitian 
dari Utama ke 
klaster Mandiri 

 Komitmen pimpinan 
ditingkat 
fakultas/pascasarjana 
dan prodi belum 
maksimal 

 Pemberian reward 
publikasi dan HKI 
belum maksimal 

 Dukungan pimpinan 
belum maksimal 
terhadap penugasan 
dosen 

 Kuantitas dan 
kualitas penelitian 
belum baik 

 Luaran penelitian 
belum meningkat 
secara signifikan 

 Jumlah dosen 
sebagai 
pembicara pada 
tingkat nasional 
dan internasional 
masih rendah 

Meningkatkan klaster 
penelitian 

9 

Meningkatnya 
pemberdayaan 
peneliti, pusat 
kajian dan 
fasilitas penelitian 

 Belum terbentuknya 
atmosfir akademik 
yang baik dikalangan 
peneliti 

 Belum ada standar 
fasilitas penelitian 

 Peneliti dan pusat 
kajian kurang 
menyadari 
kompetensi yang 
dimiliki 

 Standarisasi dan 
sertifikasi fasilitas 
penelitian belum 
dilakukan secara 
berkala 

Peningkatan kompetensi 
peneliti, pusat kajian 
dan fasilitas penelitian 

10 

Pengembangan 
dan optimalisasi 
networking dalam 
bidang 
pendanaan 
penelitian 

Pelaksanaan kegiatan 
pengembangan dan 
optimalisasi networking 
dalam bidang pendanaan 
penelitian 

Belum optimalnya 
lembaga kerjasama 
dalam memperoleh 
dana penelitian dari 
luar institusi 

Peningkatan networking 
lembaga dan hasil 
penelitian yang memiliki 
nilai jual kepada 
stakeholder 

 

 

4.2  Riset Unggulan Institusi 

Riset Unggulan Universitas Warmadewa Denpasar adalah bidang-bidang penelitian 

yang menjadi fokus/perhatian utama. Riset unggulan Universitas dipilih berdasarkan 

SWOT (strength, weakness, opportunity and treath) analysis, yang meliputi evaluasi 

diri/internal dan wawasan ekowisata. Riset Unggulan Universitas Warmadewa Denpasar 

meliputi bidang-bidang sebagai berikut: 
 

1. Ketahanan Pangan, Pertanian dan Kemaritiman  

2.  Penanggulangan Kemiskinan 

3. Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Tata Ruang 

4. Teknologi Kesehatan dan Pengembangan Obat 

5. Kebijakan, Ketahanan dan Keamanan  
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6. Infrastruktur dan Mitigasi kebencanaan  

7. Sosial dan Humaniora, Seni Budaya, dan Adat 
 
 

4.3 INDIKATOR KINERJA 

 

Kegiatan penelitian LEMLIT Universitas Warmadewa Denpasar dalam jangka waktu 
lima tahun ke depan direncanakan akan mencapai indikator kinerja seperti pada tabel 

dibawah ini. Pencapaian kumulatif perolehan tahun anggaran 2021 - 2025. 
 

No Indikator Kunci Kinerja 2021 2022 2023 2024 2025 

        

  Internasional 5 7 10 15 20 
 

Publikasi 
      

 Nasional      

1 
Ilmiah terakreditasi 

20 25 30 35 40 
      

  Lokal 40 50 60 70 80 
        

  Internasional 1 2 3 4 5 

2 Hibah Riset 
Nasional 60 65 70 75 80   

 Kerjasama Internasional 1 2 3 4 5 

3 
Riset Nasional 5 10 15 20 25  

 Hak Atas Kekayaan Intelektual 
10 15 20 25 30 

4 (HKI) 
 

      

5 Teknologi Tepat Guna 2 5 8 10 15 

6 Model/Prototype/desain/Karya 
5 10 15 20 25  

Seni/Rekayasa Sosial       

7 Buku Ajar  10 15 20 25 30 

 

1. Jumlah penelitian yang diterima untuk didanai pihak eksternal bertambah  
2. Proporsi berbagai jenis penelitian yang diterima terus berubah  
3. Jumlah HKI dan hak paten bertambah  
4. Jumlah penelitian interdisipliner meningkat  
5. Kualitas sistem informasi penelitian yang semakin meningkat  
6. Semakin bertambahnya jumlah kerjasama dengan stakeholder  
7. Jumlah hasil penelitian yang diaplikasikan oleh stakeholder meningkat  
8. Rasio jumlah penelitian dengan jumlah dosen semakin meningkat  
9. Rasio jumlah publikasi hasil penelitian dengan jumlah dosen semakin meningkat  
10. Jumlah hasil penelitian yang dijadikan buku ajar semakin meningkat  
11. Jumlah jurnal ilmiah yang terakreditasi semakin meningkat  
12. Meningkatnya peralatan dan jenis TTG meningkat 
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BAB V 

PELAKSANAAN RENSTRA PENELITIAN 
 

Lembaga Penelitian Unwar telah berhasil meraih Klaster Utama sejak Tahun 2019 yang 

sebelumnya ada pada klaster Binaan. Tentunya hasil klasterisasi ini merupakan kerja keras semua 

civitas terutama para dosen Unwar sebagai prestasi yang sangat baik. 

Dalam bidang penelitian, Universitas Warmadewa Denpasar melalui Lembaga Penelitian 

telah mengembangkan beberapa skema penelitian dengan pendanaan internal maupun eksternal. 

Penelitian internal yang dikembangkan, yaitu penelitian dosen pemula, penelitian dasar, 

penelitian terapan, penelitian kerja sama, dan penelitian penugasan. Penelitian yang didanai 

pihak eksternal diarahkan untuk mendapatkan bantuan dana hibah penelitian dari Ristek-Brin, 

LPDP-Kementerian keuangan, kerjasama dengan swasta/industri, Pemeritah Daerah dan 

beberapa lembaga lain baik dalam maupun luar negeri.
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 Rencana Pelaksanaan Penelitian Bidang: Ketahanan Pangan, Pertanian dan Kemaritiman 

 

Sub-bidang Program 
Kegiatan 

2021 2022 2023 2024-2025 

Pengembangan produk 

organik 

Pengembangan 

produk dan pertanian 
organik berwawasan 

ekowisata 

• Sistem dan manajemen 

produksi tanaman 
pangan organik  

• Sistem dan manajemen 
produksi ternak 

terintegrasi dalam unit 
usaha tani organik 

• Sistem dan manajemen 

akuakultur berbasis 
ekosistem yang 

memenuhi kaidah-kaidah 
organik dan 

berkelanjutan 

• Pengembangan produk 
ekowisata berbasis 

pertanian organik 
(tanaman pangan, 

hortikultura, perkebunan, 

peternakan, dan 
perikanan) 

• Penanganan pasca 

panen dan standarisasi 
produk pertanian 

organik 
• Pengembangan produk 

ekowisata berbasis 
pertanian organik 

(tanaman pangan, 

hortikultura, 
perkebunan, 

peternakan, dan 
perikanan) 

  

Pengembangan 
plasma nutfah lokal 

Pelestarian dan 
pemanfaatan 

berkelanjutan plasma 

nutfah lokal 
berwawasan 

ekowisata 

• Identifikasi, 
pengumpulan dan data 

koleksi sumber daya 

genetik (plasma nutfah) 
lokal  

• Pengembangan produk 
ekowisata dan agrowisata 

berbasis konservasi 

keanekaragaman hayati 
lokal 

 

• Pelestarian plasma 
nutfah lokal melalui 

pengembangan dan 

diversifikasi produk 
pangan lokal  

• Pengembangan produk 
ekowisata dan 

agrowisata berbasis 

konservasi 
keanekaragaman hayati 

lokal 

• Pengembangan 
komoditas pangan 

masyarakat 

(komunitas) berbasis 
plasma nutfah lokal 

• Pelestarian sapi Bali 
dan pengembangan 

kawasan sebagai 

sumber bibit sapi Bali 
• Pengembangan 

produk-produk 
pertanian penunjang 

• Pengembangan 
komoditas pangan 

masyarakat 

(komunitas) 
berbasis plasma 

nutfah lokal  
• Revitalisasi sumber 

daya genetik lokal 

yang terancam 
punah atau sedang 

terjadi penurunan 
keragamannya  



34 

 

budaya, adat dan 
ritual keagamaan 

berbasis plasma 

nutfah lokal 
 

• Pengembangan 
produk ekowisata 

dan agrowisata 

berbasis konservasi 
keanekaragaman 

hayati lokal. 

Penerapan teknologi  

tepat guna 

Penguasaan dan 

penerapan teknologi 

terbarukan dan tepat 
guna 

• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 

tepat guna pertanian, 
peternakan dan 

perikanan spesifik lokasi 
dan kearifan lokal. 

• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 
tepat guna pertanian, 

peternakan dan 
perikanan dalam rangka 

pengolahan lahan. 
• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 

tepat guna pertanian, 
peternakan dan 

perikanan dalam rangka 
pemanfaatan air. 

• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 
tepat guna pertanian, 

peternakan dan 
perikanan dalam rangka 

proses produksi. 
• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 

tepat guna pertanian, 
peternakan dan 

perikanan dalam rangka 
panen dan pasca panen. 

 

• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 

tepat guna pertanian, 
peternakan dan 

perikanan dalam 
rangka pengolahan 

lahan. 

• Penguasaan dan 
penerapan teknologi 

tepat guna pertanian, 
peternakan dan 

perikanan dalam 
rangka pemanfaatan 

air. 

• Penguasaan dan 
penerapan teknologi 

tepat guna pertanian, 
peternakan dan 

perikanan dalam 

rangka proses produksi. 
• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 
tepat guna pertanian, 

peternakan dan 
perikanan dalam 

rangka panen dan 

pasca panen. 
 

• Teknologi pemuliaan 

bibit unggul tanaman, 

ternak, dan ikan. 
• Penguasaan dan 

penerapan teknologi 
tepat guna pertanian, 

peternakan dan 

perikanan dalam 
rangka panen dan 

pasca panen. 
• Teknologi tepat guna 

pertanian perkotaan 
(urban farming) 

• Teknologi pemasaran 

digital 

• Teknologi 

pemuliaan bibit 

unggul tanaman, 
ternak, dan ikan. 

• Penguasaan dan 
penerapan teknologi 

tepat guna 

pertanian, 
peternakan dan 

perikanan dalam 
rangka panen dan 

pasca panen. 
• Teknologi tepat 

guna pertanian 

perkotaan (urban 
farming) 

• Teknologi 
pemasaran digital 
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 Penerapan teknologi 
dan pemanfaatan 

biotekonologi dalam 

bidang pangan 

• Teknologi pengolahan 
biomassa menjadi produk 

komersil 

• Teknologi pengemasan 
dan bahan pengemas 

• Tekonologi pengolahan 
• Teknologi pengawetan 

• Teknologi pengemasan 
dan bahan pengemas 

• Tekonologi pengolahan 

• Teknologi pengawetan 

• Teknologi rekayasa 
genetika, kultur 

jaringan dan 

rekombinan DNA 
 

• Bioteknologi sel 
mikroba dan aplikasi 

enzim 

Pengembangan 

produk ornamental 

Inovasi 

pengembangan 
produk tanaman, 

ternak, dan ikan hias 

• Produksi dan pengelolaan 

benih sumber tanaman, 
ternak dan ikan hias 

 

• Perakitan dan 

pengembangan varietas 
unggul tanaman, 

ternak, dan ikan hias 
• Pemanfaatan produk-

produk tanaman, 

ternak, dan ikan hias 
untuk mendukung 

pengembangan 
ekowisata 

• Perakitan dan 

pengembangan 
varietas unggul 

tanaman, ternak, dan 
ikan hias 

• Pemanfaatan produk-

produk tanaman, 
ternak, dan ikan hias 

untuk mendukung 
pengembangan 

ekowisata 

• Perakitan dan 

pengembangan 
varietas unggul 

tanaman, ternak, 
dan ikan hias 

• Pemanfaatan 

produk-produk 
tanaman, ternak, 

dan ikan hias untuk 
mendukung 

pengembangan 
ekowisata 

Konservasi Tanah 

dan air 

Konservasi tanah dan 

air berbasis ekowisata 

• Konservasi air dan 

manajemen irigasi 
pertanian berbasis 

kearifan lokal (subak) 

• Pengembangan 
ekowisata subak 

 

• Konservasi tanah dalam 

beradaptasi terhadap 
perubahan iklim 

• Pengembangan 

ekowisata subak 
• Pengembangan 

ekowisata berbasis 
konservasi lanskap 

pertanian 

• Efisiensi penggunaan 

air pada pertanian 
lahan kering dalam 

upaya adaptasi 

perubahan iklim 
• Pengembangan 

ekowisata subak 
• Pengembangan 

ekowisata berbasis 
konservasi lanskap 

pertanian 

• Efisiensi 

penggunaan air 
pada pertanian 

lahan kering dalam 

upaya adaptasi 
perubahan iklim  

• Efisiensi 
penggunaan air 

pada pertanian 
lahan kering dalam 

upaya adaptasi 

perubahan iklim 
• Pengembangan 

ekowisata subak 
• Pengembangan 

ekowisata berbasis 

konservasi lanskap 
pertanian 
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Teknologi akuakultur Akuakultur produktif, 
efisiensi, berdaya 

saing dan 

keberlanjutan 
berwawasan 

ekowisata 

• Manajemen budidaya 
ikan (akuakultur) yang 

baik 

• Inovasi produk pakan 
ikan 

• Manajemen kualitas air 
akuakultur 

• Ekowisata akuakultur 
(mina wisata) 

• Rekayasa wadah 
akuakultur 

(kolam/tambak, 

kurungan, tangki dan 
unit produksi terttutp 

lainnya) 
• Inovasi produk pakan 

ikan 
• Rekayasa dan teknologi 

hatchery multi spesies 

• Ekowisata akuakultur 
(mina wisata) 

• Sistem dan rekayasa 
pengairan akuakultur 

• Rekayasa dan 

teknologi hatchery 
multi spesies 

• Akuakultur perkotaan, 
akuakultur terpadu, 

akuaponik dan biofloc 
• Inovasi teknologi 

akuakultur 4.0 

• Ekowisata akuakultur 
(mina wisata) 

• Bio-security dan 
manajemen hama 

dan penyakit ikan 

• Akuakultur 
perkotaan, 

akuakultur terpadu, 
akuaponik dan 

biofloc 
• Inovasi teknologi 

akuakultur 4.0 

• Ekowisata 
akuakultur (mina 

wisata) 

Penangkapan ikan 
ramah lingkungan 

Perikanan ramah 
lingkungan berbasis 

ekosistem dan 
berwawasan 

ekowisata 

• Teknologi alat 
penangkapan ikan dan 

alat bantu penangkapan 
ikan ramah lingkungan 

 

• Perikanan rekreasi dan 
ekowisata memancing 

• Adaptasi perikanan 
tangkap terhadap 

perubahan iklim 

• Manajemen stok dan 
perikanan tangkap 

berbasis ekosistem 
• Adaptasi perikanan 

tangkap terhadap 
perubahan iklim 

• Manajemen stok 
dan perikanan 

tangkap berbasis 
ekosistem 

• Adaptasi perikanan 
tangkap terhadap 

perubahan iklim 

Pariwisata Ekowisata bahari 
berdaya saing dan 

berkelanjutan 

• Model ekosistem 
ekowisata bahari berdaya 

berdaya saing 

• Pemasaran berkelanjutan 
ekowisata bahari  

 

• Manajemen destinasi 
ekowisata bahari 

berdaya saing 

• Manajemen atraksi 
ekowisata bahari ramah 

lingkungan 
 

• Manajemen destinasi 
ekowisata bahari 

berdaya saing 

• Manajemen atraksi 
ekowisata bahari 

ramah lingkungan 
• Tata kelola ekowisata 

bahari yang baik 

• Asesmen daya 
dukung dan daya 

saing ekowisata 

bahari 
• Manajemen 

destinasi ekowisata 
bahari berdaya 

saing 
• Manajemen atraksi 

ekowisata bahari 

ramah lingkungan 
• Tata kelola 

ekowisata bahari 
yang baik 
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Pemberdayaan 

masyarakat pesisir 

dan pulau kecil 

Pemberdayaan 
masyarakat pesisir dan 

pulau-pulau kecil 

melalui pengelolaan 
pesisir terpadu 

• Diversifikasi dan 
pengembangan mata 

pencaharian alternatif 

bagi masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau kecil 

• Pemberdayaan 
masyarakat pesisir dan 

pulau-pulau kecil di 
bidang ekowisata pesisir 

dan bahari 

• Adaptasi perubahan 
iklim bagi keamanan 

mata pencaharian 

masyarakat pesisir dan 
pulau-pulau kecil  

• Pemberdayaan 
masyarakat pesisir dan 

pulau-pulau kecil di 
bidang ekowisata 

pesisir dan bahari 

• Pelestarian kearifan 
lokal masyarakat 

pesisir dan pulau-

pulau kecil dalam 
pemanfaatan sumber 

daya pesisir 
• Pemberdayaan 

masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau kecil 

di bidang ekowisata 

pesisir dan bahari 

• Perlindungan dan 
pemberdayaan 

nelayan kecil, 

pembudidaya ikan 
kecil dan petambak 

garam 
• Pelestarian kearifan 

lokal masyarakat 
pesisir dan pulau-

pulau kecil dalam 

pemanfaatan 
sumber daya pesisir 

• Pemberdayaan 
masyarakat pesisir 

dan pulau-pulau 

kecil di bidang 
ekowisata pesisir 

dan bahari 

Konservasi Konservasi sumber 

daya hayati perairan 

berwawasan 
ekowisata 

• Pengembangan 

ekowisata berbasis 

kawasan konservasi 
perairan 

• Manajemen ekowisata di 
kawasan konservasi 

perairan 

• Manajemen konservasi 

sumber daya genetik 

perairan 
• Manajemen 

keanekaragaman jenis 
biota perairan 

• Manajemen kawasan 

konservasi perairan 
yang efektif 

• Manajemen ekowisata 
di kawasan konservasi 

perairan 
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Rencana Pelaksanaan Penelitian Bidang: Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Tata Ruang  
 

Sub-bidang Program 
Kegiatan 

2021 2022 2023 2024-2025 

Model Pemanfaatan 
Ruang dalam 

Falsafah Tri 
Hitakarana 

 
 

 

 

Model pemanfaatan 
ruang berkearifan 

lokal dalam falsafah tri 
hita karana 

• Revitaliasasi penerapan 
falsafah tri hita karana 

dalam penataan ruang 
• Model pemanfaatan 

ruang berkelanjutan 
secara berkelanjutan 

sebagai satu kesatuan 

ruang dalam tatanan 
dinamis kebudayaan Bali 

• Inovasi penyediaan ruang 
dengan pemanfaatan 

material terbarukan 

• Inovasi sistem dan cara 
kerja bangunan dengan 

memanfaatkan 
penghawaan dan 

pengudaraan alami 

 

• Model pemanfaatan 
ruang berkelanjutan 

secara berkelanjutan 
sebagai satu kesatuan 

ruang dalam tatanan 
dinamis kebudayaan 

Bali 

• Konsep penataan ruang 
berdasarkan falsafah tri 

hita karana dan 
terintegrasi harmonis 

dengan sukerta tata 

palemahan desa adat. 
• Inovasi model 

konservasi energi 
 

• Konsep penataan 
ruang berdasarkan 

falsafah tri hita 
karana dan 

terintegrasi harmonis 
dengan sukerta tata 

palemahan desa adat. 

• Model penataan 
ruang berbasis 

mitigasi bencana 
sesuai dengan 

falsafah tri hita 

karana dan kearifan 
lokal sad kerthi. 

 

• Konsep penataan 
ruang berdasarkan 

falsafah tri hita 
karana dan 

terintegrasi 
harmonis dengan 

sukerta tata 

palemahan desa 
adat. 

• Konsep 
pemanfaatan ruang 

berdasarkan daya 

dukung dan daya 
tamping lingkungan 

hidup. 
• Model penataan 

ruang berbasis 

mitigasi bencana 
sesuai dengan 

falsafah tri hita 
karana dan kearifan 

lokal sad kerthi. 

Penguatan pola 
ruang desa adat 

Penguatan tata ruang 
palemahan desa adat 

yang produktif, aman, 
nyaman, berkelanjutan 

dan beridentitas 

kebudayaan Bali 

• Model penataan ruang 
desa adat dalam rangka 

harmonisasi 
pembangunan kawasan 

perdesaan terpadu. 

• Model penguatan 
orientasi ruang desa adat 

sesuai konsep catus 
patha dan tri mandala 

• Model penataan ruang 
desa adat dalam 

rangka harmonisasi 
pembangunan kawasan 

perdesaan terpadu. 

• Perlindungan pola tata 
bangunan dan 

lingkungan perumahan 
tradisional Bali 

•  •  
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Pemanfaatan sda dan 

energi baru 

terbarukan 

Pemanfaatan sumber 
daya alam efisien dan 

berkelanjutan, serta 

pengembangan energy 
baru terbarukan 

sebagai energi 
alternatif 

• Efisiensi pemanfaatan 
sumber daya air dan 

lahan 

• Perlindungan dan 
pelestarian mata air, 

danau, sungai, dan air 
tanah. 

• Pemanfaatan sumber 
daya alam secara non-

konsumtif berbasis 

ekowisata 
• Pemanfaatan sampah 

untuk energi 

• Eksplorasi sumber-
sumber energi baru 

terbarukan  

• Perlindungan dan 
pelestarian mata air, 

danau, sungai, dan air 
tanah 

• Perlindungan dan 
pelestarian kawasan 

lindung dan kawasan 

konservasi alam 
• Pemanfaatan sumber 

daya alam secara non-
konsumtif berbasis 

ekowisata 

 

• Pemanfaatan sumber 
daya alam secara 

non-konsumtif 

berbasis ekowisata 
• Perlindungan dan 

pelestarian mata air, 
danau, sungai, dan 

air tanah  
• Pengembangan 

energi bersumber dari 

pembangkit listrik 
mikro hidro, surya, 

dan angin 
• Pengembangan 

energy baru 

terbarukan dari jasa 
kelautan meliputi 

energi pasang surut, 
arus laut, gelombang, 

panas laut, dan air 
laut dalam 

 

• Konservasi dan 
manajemen sumber 

daya air berbasis 

daerah aliran sungai 
• Perlindungan dan 

pelestarian mata 
air, danau, sungai, 

dan air tanah. 
• Pengembangan 

substitusi sumber 

daya alam tak 
terbarukan 

• Pemanfaatan 
sumber daya alam 

secara non-

konsumtif berbasis 
ekowisata 

• Pengembangan 
energi bersumber 

dari pembangkit 
listrik mikro hidro, 

surya, dan angin 

• Pengembangan 
energy baru 

terbarukan dari jasa 
kelautan meliputi 

energi pasang 

surut, arus laut, 
gelombang, panas 

laut, dan air laut 
dalam 
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Rencana Pelaksanaan Penelitian Bidang: Infrastruktur dan Mitigasi Bencana  
 

Sub-bidang Program 
Kegiatan 

2021 2022 2023 2024-2025 

Rekayasa dan 

manajemen 

infrastrukur suatu 

kawasan yang holistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekayasa dan 
manajemen 

infrastruktur 
wilayah/kawasan yang 

holistik 
 

• Penemuan dan 
pengembangan material 

untuk infrastruktur. 
• Sistem, rekayasa, dan 

manajemen infratruktur 
transportasi dan logistik 

yang efisien dan ramah 

lingkungan 
• Sistem, rekayasa, dan 

manajemen infratruktur 
sumber daya air dan 

irigasi 

 

• Sistem, rekayasa, dan 
manajemen infratruktur 

transportasi dan logistik 
yang efisien dan ramah 

lingkungan 
• Sistem, rekayasa, dan 

manajemen infratruktur 

sumber daya air dan 
irigasi 

• Sistem, rekayasa, dan 
manajemen infratruktur 

air bersih, air limbah, 

sanitasi dan 
persampahan 

 

• Sistem, rekayasa, dan 
manajemen 

infratruktur 
transportasi dan 

logistik yang efisien 
dan ramah 

lingkungan 

• Sistem, rekayasa, dan 
manajemen 

infratruktur air bersih, 
air limbah, sanitasi 

dan persampahan 

• Sistem, rekayasa, dan 
manajemen 

infratruktur mitigasi 
bencana alam 

• Sistem, rekayasa, dan 

manajemen 
infratruktur energi 

listrik 
• Sistem, rekayasa dan 

manajemen 
infrastruktur informasi 

dan telekomunikasi 

• Sistem, rekayasa, 
dan manajemen 

infratruktur 
transportasi dan 

logistik yang efisien 
dan ramah 

lingkungan 

• Sistem, rekayasa, 
dan manajemen 

infratruktur air 
bersih, air limbah, 

sanitasi dan 

persampahan 
• Sistem, rekayasa, 

dan manajemen 
infratruktur mitigasi 

bencana alam 

• Sistem, rekayasa, 
dan manajemen 

infratruktur energi 
listrik 

• Sistem, rekayasa 
dan manajemen 

infrastruktur 

informasi dan 
telekomunikasi 

Risiko bencana Mitigasi bencana 

secara terpadu 

• Asesmen ketahanan fisik 

dan lingkungan terhadap 
bencana 

• Asesmen risiko bencana 
skala mikro dan kawasan 

 

• Penguatan 

kesiapsiagaan bencana 
berbasis masyarakat 

• Penguatan ketahanan 
demografi, social 

ekonomi dan 

• Pengembangan 

mitigasi bencana 
secara non struktural 

• Pengembangan 
sistem peringatan dini 

• Pengembangan 

mitigasi bencana 
secara non 

struktural 
• Pengembangan 

sistem peringatan 
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kelembagaan terhadap 
bencana 

 

bencana berbasis 
kearifan lokal 

dini bencana 
berbasis kearifan 

lokal 

Infrastruktur 

kebencanaan 

 

 

kebutuhan 

infrastruktur 

kebencanaan 

• Indentifikasi kebutuhan 
infrastruktur 

kebencanaan 
• Analisis potensi bencana 

dan kebutuhan 

infrastruktur 
kebencanaan 

 

• Analisis daerah rawan 
bencana di kawasan 

wisata 

• Pengembangan 
kawasan wisata 

berbasis resiko 
bencana 

• Pengurangan 
investasi 

infrastruktur 
pariwisata menuju 

pengembangan 

ekowisata berbasis 
konserfasi 

 

Rencana Pelaksanaan Penelitian Bidang: Penanggulangan Kemis kinan  
 

Sub-bidang Program 
Kegiatan 

2021 2022 2023 2024-2025 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

 

 

 

 

Penyusunan desain 

penanggulangan 
kemiskinan 

 

• Identifikasi, pendataan, 

mapping/klasterisasi 
penduduk miskin 

 

• Kajian Penyusunan 

kebijakan dan 
pengaturan 

penangulangan 
kemiskinan 

 

• Pemetaan model 

pemberdayaan 
masyarakat dan 

masyarakat misikin 
• Menggali potensi lokal 

terhadap model 

pemberdayaan 

• Peningkatan daya 

saing SDM lokal 
• Meingkatkan 

pertumbuhan 
Industri kreatif 

Proyek padat karya 

 

 

 

Penyusunan dengan 

proyek padat karya 

Indentifikasi dan 

pendataan penduduk 

produktif tanpa pekerjaan 

Kajian proyek-proyek 

yang dapat dikelola 

dengan manajemen 
padat karya 

Pengukuran kinerja 

proyek padat karya 

Pengembangan 

proyek-proyek 

padat karya untuk 
menggerakan 

budaya masyarakat 
untuk bekerja 

(tanpa BLT) 

Pemberday aan 

Masyarakat 

 

 

 

Penyusunan desain 

penanggulan gan 

kemiskinan 

• Evaluasi Kebijakan 

Program2 Pengenta san 

Kemiskina n Yang Sudah 

Pernah dan Sedang 

Berjalan di Bali  

• Identifikasi, pendataan, 

mapping/klaste risasi 

penduduk miskin dan 

’rentan miskin’di Bali 

dlm perspektif kota-

desa, HinduNonHindu, 

• Perancangan dan 

pengenmbangan 

model 

pemberdayaanmasy 

arakat, masyarakat 

• Sinergitas 

pemangku 

kepentingan 

dalam Peningkat 
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• Pemetaan Faktor2 

Pendukun g dan 

Pengham bat Implemen 

tasi Kebijakan Pengenta 

san Kemiskina n di Bali 

pekerja formalnon 

formal 

misikin dan 

masyarakat rentan 

miskin  

• Menggali potensi 

lokal terhadap 

model 

pemberdayaan 

an daya saing 

SDM lokal  

• Meingkatk an 

pertumbu han 

Industri kreatif 

 

Rencana Pelaksanaan Penelitian Bidang: Teknologi Kesehatan dan Pengembangan Obat  
 

Sub-bidang Program 
Kegiatan 

2021 2022 2023 2024-2025 

Pencegahan penyakit, 

pengobatan/terapi 

serta teknologi dan 

pengembangan 

kesehatan 

 

 

 

Pengembangan 
konsep pencegahan 

dan model 

pencegahan 
 

• Pendataan penyakit 
infeksi dan non infeksi 

• Pendataan 

pengembangan obat 
berbahan lokal 

 

• Kajian Penyusunan 
kebijakan dalam 

pegembangan obat 

• Tata kelola kesehatan 
bidang pariwisata dan 

PHBS 
 

• Pengembangan obat 
berbahan lokal 

• Penerapan tata kelola 

kesehatan bidang 
pariwisata dan PHBS 

• Uji Klinis obat 
berbahan lokal 

• Kerjasama bidang 

farmasi 
• Tanggung jawab 

pelaku pariwisata 
terhadap kesehatan 

dan PHBS 

Pencegahan penyakit, 

pengobatan/terapi 

serta teknologi 

kesehatan dan 

pengembangan obat 

 

 

 

Pengembangan konsep 

dan model pencegahan 

penyakit infeksi dan 

non infeksi 

Pendataan penyakit infeksi 

dan non infeksi 

Kajian penyusunan 

konsep pencegahan 

penyakit infeksi dan non 

infeksi 

Pengembangan model 

pencegahan penyakit 

infeksi dan non infeksi 

Penerapan model 

pencegahan penyakit 

infeksi dan non 

infeksi 

Pengembangan bahan 

obat dari sumber alam 

Pendataan pengembangan 

obat berbahan lokal 

Kajian bahan obat 

berbahan lokal Bali 

Pengembangan obat 

berbahan lokal Bali 

Kerjasama produksi 

obat berbahan lokal 

Bali 

Pengembangan konsep 

kesehatan pariwisata 

serta kesehatan 

lingkungan 

Pendataan masalah 

kesehatan pariwisata dan 

kesehatan lingungan 

pariwisata 

Kajian masalah kesehatan 

dan lingkungan 

pariwisata 

Pengembangan konsep 

dan model tata kelola 

kesehatan pariwisata 

dan lingkungan 

Kebijakan tata kelola  

kesehatan pariwisata 

dan kesehatan 

lingkungan pariwisata 
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Pengembangan konsep 

kesehatan kerja serta 

keselamatan kerja 

Pendataan masalah 

kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja (K3) 

pada UMKM di Bali 

Kajian masalah kesehatan 

kerja dan keselamatan 

kerja (K3) pada UMKM 

di Bali 

Pengembangan konsep 

dan model tata kelola 

kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja  

Kebijakan tata kelola 

kesehatan kerja dan 

keselamatan kerja 

pada UMKM di Bali 

Pengembangan konsep 

kesehatan komunitas/ 

masyarakat (promosi, 

pelayanan, serta 

rehabilitasi) 

Pendataan masalah 

kesehatan komunitas/ 

masyarakat (promosi, 

pelayanan, serta 

rehabilitasi) 

Kajian masalah kesehatan 

komunitas/ masyarakat 

(promosi, pelayanan, 

serta rehabilitasi) 

Pengembangan konsep 

dan model tata kelola 

kesehatan komunitas/ 

masyarakat 

Penerapan model tata 

kelola kesehatan 

komunitas/ 

masyarakat  

Pengembangan konsep 

teknologi kesehatan 

Pendataan pengembangan 

teknologi kesehatan/ 

kedokteran 

Kajian pengembangan 

teknologi kesehatan/ 

kedokteran 

Uji coba akurasi 

teknologi kesehatan/ 

kedokteran yang 

dikembangan 

Kerjasama bidang 

teknologi kesehatan/ 

kedkteran 

 

 
 

Rencana Pelaksanaan Penelitian Bidang: Kebijakan Ketahanan dan Keamanan  
 

Sub-bidang Program 
Kegiatan 

2021 2022 2023 2024-2025 

Kebijakan Ketahanan 

dan Keamanan  

Penguatan ketanahan 

dan keamanan melalui 

kebijakan 
 

• Identifikasi dan 

inventarisasi kearifan 

lokal dalam menunjang 
ketahanan dan kemanan 

daerah 
• Keberadaan hukum adat 

dan persekutan hukum 
adat terhadap ketahanan 

dan keamanan derah 

• Kajian kebijakan 

terhadap ketahanan 

dan keamanan 
• Pengembangan konsep 

erhadap ketahanan dan 
keamanan daerah 

•  

• Model kebijakan Yang 

efektif dalam mejaga 

ketahanan dan 
keamanan daerah 

• Peran steak holder 
terhadap ketahanan 

dan keamanan 
daerah berbasis 

kearifan lokal 

•  

• Pengembangan 

model ketahanan 

dan keamanan 
berbasis kearifan 

lokal 
• Penguatan 

masyarakat hukum 
adat dalam menjaga 

ketahanan dan 

keamanan daerah 

Kebijakan Ketahanan 

dan keamanan 

 

 

Penguatan ketanahan 

dan keamanan melalui 

kebijakan 

• Identifikasi dan 

inventarisasi kearifan 

lokal dalam menunjang 

• Kajian kebijakan 

terhadap ketahanan 

dan keamanan  

• Model kebijakan 

Yang efektif dalam 

mejaga ketahanan 

• Pengembangan 

model ketahanan 

dan keamanan 
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ketahanan dan kemanan 

daerah  

• Keberadaan hukum adat 

dan persekutan hukum 

adat terhadap ketahanan 

dan keamanan derah 

• Pengembangan 

konsep terhadap 

ketahanan dan 

keamanan daerah 

dan keamanan 

daerah  

• Peran pemangku 

kepentingan 

terhadap ketahanan 

dan keamanan 

daerah berbasis 

kearifan loka 

berbasis kearifan 

lokal  

• Penguatan 

masyarakat 

hukum adat dalam 

menjaga 

ketahanan dan 

keamanan daerah 

 

Rencana Pelaksanaan Penelitian Bidang: Sosial dan Humaniora, Seni Budaya dan Adat  
 

Sub-bidang Program 
Kegiatan 

2021 2022 2023 2024-2025 

Pelayanan Kesehatan 

dan Pencegahan 

Penyakit  

 

Promotif, coratif,  

 

 

 

 

Kajian masalah-

masalah sosial dan 

Humaniora, Seni 
Budaya dan Ada 

 
 

 
 

 

 

• Pemetaan kajian Sosial 

dan Humaniora, Seni 

Budaya dan Adat  
 

• Penemuan model kajian 

Sosial dan Humaniora, 

Seni Budaya dan Adat 
terhadap penelitian 

unggulan yang releva 
 

• Pemanfaatan hasil 

kajian Sosial dan 

Humaniora, Seni 
Budaya dan Adat 

dalam perumusan 
kebijakan lokal, 

daerah dan nasional 
 

• Pengembangan 

Pemanfaatan hasil 

kajian Sosial dan 
Humaniora, Seni 

Budaya dan Adat 
dalam perumusan 

kebijakan lokal, 
daerah dan 

nasional. 

 

Ekonomi dan 

sumber daya 

 

 

 

 

• Penguatan organisasi 

untuk mencapai 

keunggulan  dan 
keberlanjutan usaha 

• Pemanfaatan sumber 
daya dalam 

Organisasi  bisnis 

• Pembangunan  dan 
penguatan sosial 

budaya 

• Identifikasi key success  
factor keunggulan  dan 

keberlanjutan  usaha 
• Menggali jenis-jenis 

sumberdaya  untuk 
penciptaan  nilai dalam 

organisasi 

• Menemu kenali modal 
sosial 

• Mengidentifikasi peran  
perempuan dalam dunia 

usaha 

• Penyusunan model 

keunggulan dan 

keberlanjutan  usaha 
• Penyusunan model 

penciptaan  nilai 
berbasis sumberdaya 

• Penyusunan  model 

penguatan modal 
sosial 

• Penyusunan model 
peran perempuan 

dalam  dunia usaha 

• Pengembangan 

model-model  bisnis 

yang unggul dan 
berkelanjutan 

• Pengembangan 
model-model  bisnis 

berbasis sumberdaya 

• Pengembangan 
model-model  bisnis 

berbasis sumberdaya 
• Pengembangan 

model-model  peran 

• Peningkatan  daya 

saing dan 

keberlanjutan  usaha 
• Peningkatan 

penciptaan  nilal 
organisasi  bisnis 

• Pemanfaatan  modal 

sosial 
• Peningkatan  peran 

perempuan  dalam 
dunia usaha 



45 

 

• Pengarusutamaan 
gender dalam dunia 

usaha 

 

perempuan dalam 
dunia usaha 

 Kajian masalah-

masalah sosial dan 
Humaniora, Seni 

Budaya dan Adat 

• Pemetaan kajian Sosial 

dan Humaniora, Seni 
Budaya dan Adat 

• Penemuan model kajian 

Sosial dan Humaniora, 
Seni Budaya dan Adat 

terhadap penelitian 

unggulan yang relevan 

• Pemanfaatan hasil 

kajian Sosial dan 
Humaniora, Seni 

Budaya dan Adat 

dalam perumusan 
kebijakan lokal, 

daerah dan nasional 

• Pengembangan 

Pemanfaatan hasil 
kajian Sosial dan 

Humaniora, Seni 

Budaya dan Adat 
dalam perumusan 

kebijakan lokal, 
daerah dan 

nasional. 

 Kajian Ekowisata 

dalam perspektif 

linguistik 

• Pemetaan terkait kajian-
kajian ekowisata dari 

sudut pandang linguistik 

• Penemuan model kajian 
ekowisata yang relevan 

dengan aspek-aspek 
ilmu linguistik 

• Pemanfaatan hasil 
kajian ekowisata 

dalam perspektif 
linguistik dalam 

menunjang 

keberlanjutan 
ekowisata 

• Pengembangan 
pemanfaatan hasil 

kajian ekowisata 
dalam perspektif 

linguistik dalam 

menunjang 
keberlanjutan 

ekowisata 

 Kajian budaya dan 

seni dalam perspektif 

linguistik 

• Pemetaan terhadap 
kajian budaya dan seni 

ditinjau dari sudut 
pandang linguistik. 

• Penemuan model kajian 
budaya dan seni 

ditinjau dari sudut 
pandang linguistik. 

• Pemanfaatan hasil 
kajian budaya dan 

seni ditinjau dari 
sudut pandang 

linguistik. 

• Pengembangan 
pemanfaatan hasil 

kajian budaya dan 
seni ditinjau dari 

sudut pandang 
linguistik. 

 Kajian bahasa hukum 

peraturan perundang-

undangan 

• Pemetaan terminologi/ 

istilah-istilah hukum 
dalam peraturan 

perundang-undangan dan 

dokumen hukum lainnya 

• Penemuan model kajian 

bahasa yang berbasis 
hukum yang relevan 

dengan kebutuhan 

masyarakat 

• Pemanfaatan hasil 

kajian linguistik yang 
berbasis hukum yang 

relevan dengan 

kebutuhan 
masyarakat 

• Pengembangan 

pemanfaatan hasil 
kajian linguistik 

yang berbasis 

hukum yang relevan 
dengan kebutuhan 

masyarakat 
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Tabel 4.1 
Penelitian Unggulan Institusi 

 

Kompetensi/Keahlian/ 
Keilmuan 

Isu-Isu Strategis Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah Topik Riset yang Dibutuhkan 

Ketahanan Pangan, 
Pertanian dan 
Kemaritiman 

Semakin 
meningkatnya 
tuntutan konsumen 
terhadap produk-
produk pangan dan 
pertanian yang 
aman dan sehat 

Perlunya produk 
pangan yang 
aman dan sehat 

Pengembangan 
produk dan 
pertanian organik 
berwawasan 
ekowisata 

• Sistem dan manajemen produksi tanaman 
pangan organik  

• Sistem dan manajemen produksi ternak 
terintegrasi dalam unit usaha tani organik 

• Sistem dan manajemen akuakultur berbasis 
ekosistem yang memenuhi kaidah-kaidah 
organik dan berkelanjutan 

• Penanganan pasca panen dan standarisasi 
produk pertanian organik 

• Pengembangan produk ekowisata berbasis 
pertanian organik (tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, peternakan, dan 
perikanan) 

 Mesorotnya sumber 
daya genetik atau 
plasma nutfah lokal 
yang bermanfaat 
untuk pangan 

Perlunya 
pelestarian plasma 
nutfah lokal untuk 
mendukung 
ketahanan pangan 

Pelestarian dan 
pemanfaatan 
berkelanjutan 
plasma nutfah lokal 
berwawasan 
ekowisata 

• Identifikasi, pengumpulan dan data koleksi 
sumber daya genetik (plasma nutfah) lokal  

• Pelestarian plasma nutfah lokal melalui 
pengembangan dan diversifikasi produk 
pangan lokal  

• Pengembangan komoditas pangan 
masyarakat (komunitas) berbasis plasma 
nutfah lokal 

• Pengembangan produk-produk pertanian 
penunjang budaya, adat dan ritual 
keagamaan berbasis plasma nutfah lokal  

• Revitalisasi sumber daya genetik lokal yang 
terancam punah atau sedang terjadi 
penurunan keragamannya 
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Kompetensi/Keahlian/ 
Keilmuan 

Isu-Isu Strategis Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah Topik Riset yang Dibutuhkan 

• Pelestarian sapi Bali dan pengembangan 
kawasan sebagai sumber bibit sapi Bali 

• Pengembangan produk ekowisata dan agro 
wisata berbasis konservasi keanekaragaman 
hayati lokal. 

 Lemahnya 
penguasaan dan 
penerapan 
teknologi tepat 
guna di bidang 
pertanian 

Perlunya efisiensi, 
peningkatan 
produktivitas, 
ramah lingkungan 
dan adaptasi 
perubahan iklim 

Penguasaan dan 
penerapan 
teknologi 
terbarukan dan 
tepat guna 

• Penguasaan dan penerapan teknologi tepat 
guna pertanian, peternakan dan perikanan 
spesifik lokasi dan kearifan lokal. 

• Penguasaan dan penerapan teknologi tepat 
guna pertanian, peternakan dan perikanan 
dalam rangka adaptasi perubahan iklim 

• Penguasaan dan penerapan teknologi tepat 
guna pertanian, peternakan dan perikanan 
dalam rangka pengolahan lahan. 

• Penguasaan dan penerapan teknologi tepat 
guna pertanian, peternakan dan perikanan 
dalam rangka pemanfaatan air. 

• Teknologi pemuliaan bibit unggul tanaman, 
ternak, dan ikan. 

• Penguasaan dan penerapan teknologi tepat 
guna pertanian, peternakan dan perikanan 
dalam rangka proses produksi. 

• Penguasaan dan penerapan teknologi tepat 
guna pertanian, peternakan dan perikanan 
dalam rangka panen dan pasca panen. 

• Teknologi tepat guna pertanian perkotaan 
(urban farming) 

• Teknologi pemasaran digital 

 Menurunnya 
kualitas produk-
produk pertanian 

Perlunya 
pengamanan hasil 
pertanian dengan 

Penerapan 
teknologi dan 
pemanfaatan 

• Teknologi pengolahan biomassa menjadi 
produk komersil 

• Teknologi pengemasan dan bahan pengemas 
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Kompetensi/Keahlian/ 
Keilmuan 

Isu-Isu Strategis Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah Topik Riset yang Dibutuhkan 

dan 
keanekaragaman 
olahan pangan 
karena belum 
optimalnya 
penerapan 
teknologi pangan 
dan bioteknologi 

menerapkan 
teknologi dan 
pemanfaatan 
bioteknologi 
 

bioteknologi dalam 
bidang pangan 

• Tekonologi pengolahan 
• Teknologi pengawetan 
• Teknologi rekayasa genetika, kultur jaringan 

dan rekombinan DNA 
• Bioteknologi sel mikroba dan aplikasi enzim 

 Belum optimalnya 
pengembangan 
produk ornamental 
sesuai dengan 
peluang pasar yang 
cenderung 
meningkat 

Peningkatan nilai 
tambah komoditas 
pertanian melalui 
pengembangan 
produk ornamental 

Inovasi 
pengembangan 
produk tanaman, 
ternak, dan ikan 
hias 

• Pengelolaan sumber daya genetik tananam, 
ternak, dan ikan hias  

• Perakitan dan pengembangan varietas unggul 
tanaman, ternak, dan ikan hias 

• Produksi dan pengelolaan benih sumber 
tanaman, ternak dan ikan hias  

• Pemanfaatan produk-produk tanaman, 
ternak, dan ikan hias untuk mendukung 
pengembangan ekowisata 

 Meningkatnya 
degradasi tanah 
dan air dalam 
praktek pertanian  

Perlunya model 
pemanfaatan 
sumber daya alam 
ramah lingkungan 
dan berwawasan 
ekowisata 

Konservasi tanah 
dan air berbasis 
ekowisata 

• Konservasi tanah dalam beradaptasi terhadap 
perubahan iklim 

• Efisiensi penggunaan air pada pertanian 
lahan kering dalam upaya adaptasi 
perubahan iklim 

• Konservasi air dan manajemen irigasi 
pertanian berbasis kearifan lokal (subak) 

• Pengembangan ekowisata subak 
• Pengembangan ekowisata berbasis 

konservasi lanskap pertanian  

 Belum optimalnya 
penerapan 
teknologi dan cara 

Perlunya rekayasa 
dan teknologi 
akuakultur 

Akuakultur 
produktif, efisiensi, 
berdaya saing dan 
keberlanjutan 

• Manajemen budidaya ikan (akuakultur) yang 
baik 
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Kompetensi/Keahlian/ 
Keilmuan 

Isu-Isu Strategis Konsep Pemikiran Pemecahan Masalah Topik Riset yang Dibutuhkan 

akuakultur yang 
baik 

produktif dan 
ramah lingkungan 

berwawasan 
ekowisata 

• Rekayasa wadah akuakultur (kolam/tambak, 
kurungan, tangki dan unit produksi tertutup 
lainnya) 

• Sistem dan rekayasa pengairan akuakultur 
• Rekayasa dan teknologi hatchery multi 

spesies 
• Inovasi produk pakan ikan 
• Bio-security dan manajemen hama dan 

penyakit ikan 
• Akuakultur perkotaan, akuakultur terpadu, 

akuaponik dan biofloc 
• Manajemen kualitas air akuakultur 
• Inovasi teknologi akuakultur 4.0 
• Ekowisata akuakultur (mina wisata) 

 Masih tingginya 
praktek 
penangkapan ikan 
tidak ramah 
lingkungan 

Perlunya 
mengakhiri 
perikanan merusak 
(destructive 
fishing), 
penangkapan ikan 
yang berlebihan 
(overfishing), serta 
dampak dari 
industri 
penangkapan ikan 
terhadap elemen 
lingkungan lainnya, 
seperti tangkapan 
sampingan (by-
catch) 

Perikanan ramah 
lingkungan 
berbasis ekosistem 
dan berwawasan 
ekowisata 

• Perikanan rekreasi dan ekowisata memancing 
• Teknologi alat penangkapan ikan dan alat 

bantu penangkapan ikan ramah lingkungan 
• Manajemen stok dan perikanan tangkap 

berbasis ekosistem 
• Adaptasi perikanan tangkap terhadap 

perubahan iklim 
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 Lemahnya daya 
saing dan 
ekowisata bahari  

Perlunya ekowisata 
bahari berdaya 
saing dan 
berkelanjutan 

Ekowisata bahari 
berdaya saing dan 
berkelanjutan 

• Asesmen daya dukung dan daya saing 
ekowisata bahari 

• Model ekosistem ekowisata bahari berdaya 
berdaya saing 

• Manajemen destinasi ekowisata bahari 
berdaya saing 

• Manajemen atraksi ekowisata bahari ramah 
lingkungan 

• Pemasaran berkelanjutan ekowisata bahari  
• Tata kelola ekowisata bahari yang baik 

 Tingginya tingkat 
kemiskinan dan 
keterbelakangan 
masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau 
kecil 

Perlunya 
peningkatan 
kualitas hidup 
masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau 
kecil 

Pemberdayaan 
masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau 
kecil melalui 
pengelolaan pesisir 
terpadu 

• Diversifikasi dan pengembangan mata 
pencaharian alternatif bagi masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau kecil 

• Adaptasi perubahan iklim bagi keamanan 
mata pencaharian masyarakat pesisir dan 
pulau-pulau kecil  

• Perlindungan dan pemberdayaan nelayan 
kecil, pembudidaya ikan kecil dan petambak 
garam 

• Pelestarian kearifan lokal masyarakat pesisir 
dan pulau-pulau kecil dalam pemanfaatan 
sumber daya pesisir 

• Pemberdayaan masyarakat pesisir dan pulau-
pulau kecil di bidang ekowisata pesisir dan 
bahari 

 Degradasi sumber 
daya hayati 
perairan semakin 
meningkat 

Perlunya 
penyeimbangan 
pemanfaatan 
sumber daya 
perairan dan 
konservasi 

Konservasi sumber 
daya hayati 
perairan 
berwawasan 
ekowisata 

• Pengembangan ekowisata berbasis kawasan 
konservasi perairan 

• Manajemen konservasi sumber daya genetik 
perairan 

• Manajemen keanekaragaman jenis biota 
perairan 
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• Manajemen kawasan konservasi perairan 
yang efektif 

• Manajemen ekowisata di kawasan konservasi 
perairan 

Pengelolaan sumber 
daya alam dan tata 
ruang 

Kecenderungan 
terbaikannya nilai-
nilai budaya dan 
kearifan local dalam 
pemanfaatan ruang  

Perlunya 
implementasi 
falsafah tri hita 
karana dalam 
pemanfaatan ruang 

Model pemanfaatan 
ruang berkearifan 
lokal dalam falsafah 
tri hita karana 

• Revitaliasasi penerapan falsafah tri hita 
karana dalam penataan ruang 

• Model pemanfaatan ruang berkelanjutan 
secara berkelanjutan sebagai satu kesatuan 
ruang dalam tatanan dinamis kebudayaan 
Bali 

• Konsep penataan ruang berdasarkan falsafah 
tri hita karana dan terintegrasi harmonis 
dengan sukerta tata palemahan desa adat. 

• Konsep pemanfaatan ruang berdasarkan daya 
dukung dan daya tampung lingkungan hidup. 

• Model penataan ruang berbasis mitigasi 
bencana sesuai dengan falsafah tri hita 
karana dan kearifan lokal sad kerthi. 

 Semakin 
menurunnya 
kualitas struktur 
dan pola ruang 
desa adat 

Perlunya 
penguatan 
penataan ruang 
desa adat  

Penguatan tata 
ruang palemahan 
desa adat yang 
produktif, aman, 
nyaman, 
berkelanjutan dan 
beridentitas 
kebudayaan Bali 

• Model penataan ruang desa adat dalam 
rangka harmonisasi pembangunan kawasan 
perdesaan terpadu. 

• Perlindungan pola tata bangunan dan 
lingkungan perumahan tradisional Bali 

• Model penguatan orientasi ruang desa adat 
sesuai konsep catus patha dan tri mandala 

 Semakin 
merosotnya 
ketersediaan 
sumber daya alam 
dan belum 

Perlunya 
pemanfaatan 
sumber daya alam 
berkelanjutan dan 
pengembangan 

Pemanfaatan 
sumber daya alam 
efisien dan 
berkelanjutan, 
serta 

• Efisiensi pemanfaatan sumber daya air dan 
lahan 

• Konservasi dan manajemen sumber daya air 
berbasis daerah aliran sungai 
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optimalnya 
pemanfaatan 
energi baru 
terbarukan 

energi baru 
terbarukan 

pengembangan 
energi baru 
terbarukan sebagai 
energi alternatif 

• Perlindungan dan pelestarian mata air, 
danau, sungai, dan air tanah. 

• Perlindungan dan pelestarian kawasan 
lindung dan kawasan konservasi alam 

• Pengembangan substitusi sumber daya alam 
tak terbarukan 

• Pemanfaatan sumber daya alam secara non-
konsumtif berbasis ekowisata 

• Eksplorasi sumber-sumber energi baru 
terbarukan 

• Pengembangan energi bersumber dari 
pembangkit listrik mikro hidro, surya, dan 
angin 

• Pengembangan energi baru terbarukan dari 
jasa kelautan meliputi energi pasang surut, 
arus laut, gelombang, panas laut, dan air laut 
dalam 

• Pemanfaatan sampah untuk energi 

Infrastruktur dan 
mitigasi bencana 

Belum optimalnya 
jaringan dan 
kapasitas 
infrastruktur 
wilayah bagi 
pengentasan 
kemiskinan, 
pertumbuhan 
ekonomi, dan 
pemerataan 
pembangunan 

Perlunya 
pengembangan 
infrastruktur 
wilayah yang 
handal dan merata 

Rekayasa dan 
manajemen 
infrastruktur 
wilayah/ kawasan 
yang holistik 

• Penemuan dan pengembangan material 
untuk infrastruktur. 

• Sistem, rekayasa, dan manajemen 
infrastruktur transportasi dan logistik yang 
efisien dan ramah lingkungan 

• Sistem, rekayasa, dan manajemen 
infrastruktur sumber daya air dan irigasi 

• Sistem, rekayasa, dan manajemen 
infrastruktur air bersih, air limbah, sanitasi 
dan persampahan 

• Sistem, rekayasa, dan manajemen 
infrastruktur mitigasi bencana alam 
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• Sistem, rekayasa, dan manajemen 
infrastruktur energi listrik 

• Sistem, rekayasa dan manajemen 
infrastruktur informasi dan telekomunikasi 

 Tingginya ancaman 
dan risiko bencana  

Perlunya mitigasi 
bencana secara 
terpadu 

Mitigasi bencana 
secara terpadu 

• Asesmen ketahanan fisik dan lingkungan 
terhadap bencana 

• Asesmen risiko bencana skala mikro dan 
kawasan 

• Penguatan kesiapsiagaan bencana berbasis 
masyarakat 

• Penguatan ketahanan demografi, social 
ekonomi dan kelembagaan terhadap bencana 

• Pengembangan mitigasi bencana secara 
struktural 

• Pengembangan mitigasi bencana secara non 
struktural 

• Pengembangan sistem peringatan dini 
bencana berbasis kearifan lokal 

Penanggulangan 
kemiskinan 

Tingginya angka 
kemiskinan di 
Indoneisa 

Perlunya evaluasi 
program 
Penanggulangan 
yang selama ini 
dianggap belum 
efektif 

Penyusunan program 
penanggulangan 
kemiskinan yang 
efktif 

• Pemberdayaan dan pemetaan potensi untuk 
penanggulangan 

• Peninggkatan daya saing berdasar 
keunggulan 

• Menggali dan pemanfaatan potensi sumber 
daya lokal 

• Meningkatkan model tata kelola manajemen 
yang profesional 

• Kebijakan dan pengaturan dalam 
penanggulangan kemiskinan 

Teknologi kesehatan 
dan pengembangan 
obat 

Tingginya Penyakit 
infeksi dan non 
infeksi  

Perlunya 
pengembangan 
konsep dan model 

Pengembangan 
konsep dan/atau 
model pencegahan 

• Konsep dan/atau model/manajemen 
pencegahan dan pengobatan penyakit infeksi 
dan non infeksi secara dinamis 
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Belum baiknya 
penanganan 
kesehatan pariwisata, 
kesehatan kerja dan 
PHBS 
 
 
Belum banyak 
industri yang tertarik 
mengembangkan 
obat berbahan alam 

pencegahan dan 
pengobatan 
penyakit infeksi dan 
non infeksi secara 
dinamis 
 
Perlu konsep 
dan/atau model/tata 
kelola Kesehatan 
pariwisata, 
Kesehatan Kerja  
dan PHBS 
 
Perlu 
Pengembangan obat 
berbahan alam 
 
 

dan pengobatan 
penyakit infeksi dan 
non infeksi secara 
dinamis 
 
Pengembangan 
konsep dan/atau 
model/tata kelola 
Kesehatan 
pariwisata, 
Kesehatan Kerja  dan 
PHBS 
 
Pengembangan 
Konsep dan model 
Pengembangan obat 
berbahan alam oleh 
industri 

 
 
 
 
• konsep dan/atau model/tata kelola Kesehatan 

pariwisata, Kesehatan Kerja  dan PHBS 
• Kebijakan dan pengaturan tata kelola 

Kesehatan pariwisata, Kesehatan Kerja  dan 
PHBS 

 
 
• Konsep dan model/tata kelola pengembangan 

obat berbahan alam oleh industri 
• Kebijakan dan pengaturan pengembangan 

obat berbahan alam oleh industri 

Kebijakan, 
ketahanan dan 
keamanan  

Masih adanya 
gangguan terhadap 
Ketahanan dan 
Keamanan baik dari 
luar maupun dari 
dalam 
 

Perlu penguatan 
melalui kebijakan 
terhadap Ketahanan 
dan Keamanan 
teritorial 
 

Perumusan model 
kebijakan yang lebih 
tegas terhadap 
gangguan ketahanan 
dan kemanan 
teritorial 

• Model kebijakan yang secara tegas dapat 
menjamin ketahanan dan keamanan 
teritorial/wilayah 

 
• Konsep/model/desain penguatan nasionalsme 

dan nilai Pancasila 

Sosial dan 
Humaniora, Seni 
Budaya, dan Adat 
 

Belum banyak 
pemanfaatan kajian 
aspek sosial dan 
humaniora, seni 
budaya dan adat 
yang kompeten 

Perlu meningkatkan 
mutu kajian sosial 
dan humaniora, seni 
budaya dan adat 
yang kompeten 
 

Peningkatan mutu 
kajian sosial dan 
humaniora, seni 
budaya dan adat 
yang kompeten 
 

• Kajian makna dari aspek gramatika, logika, 
dan retorika dalam pembangunan daerah.  

 
• Kajian sosio linguistik dalam rumusan 

kebijakan di daerah 
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Perlu pemetaan 
konsep dan model 
pengembangan 
sosial dan 
humaniora, seni 
budaya dan adat 

 
 
pemetaan konsep 
dan model 
pengembangan sosial 
dan humaniora, seni 
budaya dan adat 

• Kajian bahasa hukum peraturan perundang-
undangan 

 
• Kajian penguatan seni budaya, dan adat dan 

kelembagaannya 
 
• Penguatan hukum lokal dalam pembangunan 

nasional dalam konsep dan desain model 
 
• Pengembangan model kebijakan penguatan 

pemerintahan lokal 
 
• Menemukan Konsep, desaian nilai Sapta Bayu 

dalam pelaksanaan tridharma di Unwar 

 
Terancamnya 
keberlanjutan 
usaha dalam 
ketidakpastian 
lingkungan 

Perlu penguatan 
organisasi untuk 
mencapai 
keunggulan dan 
keberlanjutan 
usaha 

Pengembangan 
model keunggulan 
dan keberlanjutan 
usaha 

Daya saing dan keberlanjutan usaha 

 

Belum optimalnya 
pemanfaatan 
sumber daya dalam 
organisasi bisnis 

Perlu 
meningkatkan 
pemanfaatan 
sumber daya 
dalam organisasi 
bisnis 

Pengembangan 
model bisnis 
berbasis 
sumberdaya 

Penciptaan nilai organisasi bisnis 

 Belum optimalnya 

pembangunan dan 
penguatan sosial 
budaya 

Perlu penguatan 
pembangunan dan 
sosial budaya 

Pengembangan 
model penguatan 
pembangunan dan 
sosial budaya 

Pemanfaatan modal sosial 
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 Belum optimalnya 
peran gender 
dalam dunia usaha 

Perlu peningkatan 
peran gender 
dalam dunia usaha 

Penguatan peran 
gender dalam 
dunia usaha 

Peran perempuan dalam dunia usaha 
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BAB 6 

PENUTUP 

 
Dengan terwujudnya pelaksanaan Renstra Penelitian Universitas Warmadewa Denpasar 

diharapkan arah dan program penelitian selama lima tahun semakin jelas. Selanjutnya setiap 

penelitian yang dilaksanakan diharapkan memiliki nilai yang jelas dalam tiga muara, yaitu: 

akademik, ekonomi, dan sosial yang dipayungi oleh nilai Sapta Bayu. Nilai akademik diharapkan 

penelitian dapat meningkatkan kualitas bahan ajar dan peningkatan IPTEK, nilai ekonomi dapat 

menunjang peningkatan produktivitas nasional, serta nilai sosial mampu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam kerangka memenuhi harapan tersebut setiap penelitian 

bermula dari penelitian dasar yang kuat untuk diterapkan dan diintegerasikan secara efektif 

sejalan dengan kebutuhan pembangunan serta berpedoman pada arah Riset Nasional serta 

peraturan perundang-undangan. 

Program penelitian yang telah selesai dalam bentuk produk dan luarannya diarahkan 

dapat dimanfaatkan oleh para pengguna sesuai dengan fungsinya baik sebagai bahan informasi 

untuk riset lanjutan dalam pengembangan IPTEK, yaitu ilmu untuk ilmu maupun untuk 

penyusunan model, rekayasa, kebijakan yaitu ilmu untuk masyarakat.  

Dengan selesainya penyusunan Renstra Penelitian tidak lupa diucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah berperan serta aktif sejak FGD sampai Lokakarya. Ucapan terima 

kasih terutama disampaikan kepada Rektor Universitas Warmadewa Denpasar, Direktur Riset dan 

Pengabdian Masyarakat Ristek-Brin, Pusat Studi, para Kaprodi dan personal Lembaga Penelitian 

Universitas Warmadewa Denpasar. 
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